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ABSTRAK 
 
Pembelajaran biologi tidak terlepas dari kegiatan praktikum yang tidak hanya 
dilakukan di dalam ruangan namun juga dapat dilakukan di alam sekitar sekolah 
khususnya pada pembelajaran submateri Spermatophyta. Namun di SMAN 3 
Aceh Barat Daya pembelajaran spermatophyta dengan praktikum belum pernah 
diterapkan, sebaliknya lebih sering diterapkan di ruang kelas. Keadaan tersebut 
mengakibatkan kurangnya aktivitas belajar siswa, yang terlihat pada saat kegiatan 
pembelajran siswa masih pasif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas, hasil belajar dan khusus untuk kelas eksperimen digunakan angket untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran submateri Spermatophyta 
melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS) di SMAN 3 Aceh 
Barat Daya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X MIPA SMAN 3 
Aceh Barat Daya yaitu kelas X MIPA-1 dan X MIPA-2. Pengambilan sampel 
dilakukan secara total sampling, dimana kelas X MIPA-2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X MIPA-1 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian 
menunjukkan aktivitas belajar siswa kelas eksperimen sangat aktif dan kelas 
kontrol aktif. Berdasarkan hasil uji-t pada taraf siginifikansi 0,05 dengan db 48 
diperoleh thitung >ttabel  yaitu 2,536 > 1,677 sehingga Ha diterima yang artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa. Respon siswa kelas eksperimen terhadap 
pembelajaran submateri Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis 
jelajah alam sekitar (JAS) termasuk dalam kategori sangat baik (87,99%.)  
 
Kata Kunci : Spermatophyta, Praktikum, Jelajah Alam Sekitar, Hasil Belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar dan belajar, 
yang penekanannya terletak pada perpaduan antara keduanya yakni kepada 
penumbuhan aktivitas siswa1. Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan dan 
keterampilan saja, tetapi harus mampu membawa siswa untuk aktif dalam 
belajar.2 Pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku, 
sehingga adanya kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah 
sebabnya aktivitas menjadi salah satu prinsip atau asas yang sangat penting di 
dalam interaksi belajar-mengajar.3 
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi antara guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar.4 Kegiatan-
kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar 
seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat 
menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.5 Aktivitas belajar yang 
____________ 
1Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2017), h. 1. 
2Asori Ibrohim, Jejak Inovasi Pembelajaran IPS Menggunakan Prosefi Guru Pembelajar, 
(Yogyakarta: Leutika Prio, 2018), h. 154. 
3Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 95-96. 
4Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2011), h. 28. 
5Mulyanti ,Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Bumi Aksara, 2005), h.30. 
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dilakukan melalui kegiatan praktikum yaitu berbuat, mengamati, berfikir ilmiah, 
mencari dan menemukan data.6  
Praktikum tidak hanya dilakukan di ruangan tetapi juga di luar ruang 
seperti lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai tempat 
untuk proses pembelajaran, dimana proses belajar mengajar lebih bermakna, 
karena para siswa dihadapkan pada peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara 
alami. Sesuatu yang dipelajari oleh siswa menjadi nyata, lebih faktual, dan 
kebenarannya lebih dapat dipertanggungjawabkan.7 
Tujuan dari kegiatan praktikum antara lain untuk meningkatkan potensi 
pada perkembangan siswa, agar siswa dapat mempelajari dan melihat langsung 
terhadap gejala-gejala, serta menemukan dan memecahkan berbagai masalah. 
Kegiatan praktikum juga membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa 
yang termotivasi belajar akan bersungguh-sungguh dalam mempelajarinya.8 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 3 Aceh Barat Daya, 
pada proses pembelajaran biologi materi jaringan hewan terlihat kondisi kelas 
yang ribut, beberapa siswa berbicara dengan temannya, ada yang sibuk dengan 
kesendiriannya, ada yang melamun dan ada juga yang memperhatikan 
pembelajaran. Guru sudah mencoba menenangkan siswa agar tidak ribut dan 
berhasil, namun  itu tidak berlangsung lama, setelah itu para siswa ribut kembali. 
Kebanyakan siswa belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 
____________ 
6Priya Santosa, Mahir Praktikum Biologi Pengunaan Alat-Alat Sederhana dan Murah 
Untuk Percobaan Biologi, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), h. 43. 
7Ruswandi, ddk., Media Pembelajaran, (Bandung: Insan Mandiri, 2008), h. 129. 
8Faturrahman, dkk., Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), h.5   
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penyampaian materi guru menerapkan model pembelajaran langsung dan 
menggunakan metode ceramah kepada siswa dengan bantuan media gambar di 
papan tulis untuk memenuhi tuntutan KD 3.4 yaitu menganalisis keterkaitan 
antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan. Namun 
pada KD 4.4 yaitu menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ 
pada hewan9 belum terpenuhi, karena tidak dilakukannya praktikum.10 Hasil 
wawancara dengan guru biologi di SMAN 3 Aceh Barat Daya, kegiatan 
praktikum tidak dilakukan karena ada beberapa alat yang rusak. Begitu juga 
dengan respon siswa terhadap pembelajaran biologi masih rendah, sebagian besar 
siswa kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.11 
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelajaran biologi di 
SMAN 3 Aceh Barat Daya adalah 70. Namun, data yang diperoleh menunjukkan 
hasil belajar masih rendah. Hal ini dilihat dari perolehan nilai ulangan siswa 
sebelumnya, hanya 44,44 % siswa yang dinyatakan tuntas sesuai dengan KKM 
dan 55,56 % siswa masih dibawah KKM. Siswa yang nilainya masih di bawah 
KKM akan dilakukan remedial agar dapat memenuhi kriteria.12 
Begitu juga yang terjadi pada materi plantae khususnya submateri 
Spermatophyta pada semester yang lalu, tuntutan KD 3.8 yaitu mengelompokkan 
tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan 
____________ 
9Pedoman Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) Indonesia.  
10Hasil observasi di SMAN 3 Aceh Barat Daya pada tanggal 15 September 2018.   
11Hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 3 Aceh Barat Daya 15 September 2018.   
12Dokumetasi Nilai Siswa Tahun Pelajaran 2018/2019 SMAN 3 Aceh Barat Daya. 
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peranannya dalam kehidupan sudah terpenuhi, namun pada KD 4.8 yaitu 
menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan filogenetik 
tumbuhan serta peranannya dalam kehidupan13 belum terpenuhi. Guru hanya 
menjelaskan materi di dalam kelas dan belum membawa siswa ke lingkungan 
sekitar sekolah, karena guru belum menguasai beberapa metode pembelajaran 
tertentu, terutama jika pembelajarannya dilakukan di luar kelas.14 Padahal di alam 
sekitar SMAN 3 Aceh Barat Daya memiliki beberapa jenis tumbuhan yang dapat 
diamati untuk memenuhi tuntutan KD tersebut.  
Pembelajaran biologi tidak hanya mempelajari teori. Ciri pembelajaran 
biologi adalah adanya kegiatan praktikum baik di laboratorium maupun di alam 
untuk membuktikan teori. Pembelajaran biologi akan lebih sesuai, apabila materi 
yang diberikan kepada siswa seperti submateri Spermatophyta dilakukan dengan 
mengajak siswa langsung ke alam. Tuntutan untuk memperhatikan alam sekitar 
terdapat dalam Al-qur’an Surah Yunus ayat 101 : 
 
Artinya: 
Katakanlah: “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat ayat-ayat dan peringatan-peringatan bagi orang-orang yang tidak 
beriman.” 
 
____________ 
13Pedoman Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) Indonesia. 
14Hasil wawancara dengan guru bilogi di SMAN 3 Aceh Barat Daya pada tanggal 8 
November 2018. 
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 ‘Kami telah memerintahkan kepadamu agar menganjurkan manusia 
memperhatikan alam raya, tetapi apakah ada manfaatnya ayat-ayat dan peringatan 
itu padahal hati dan pikiran mereka enggan beriman?’.15 Dari penjelasan ayat 
tersebut manusia dianjurkan memperhatikan alam salah satunya untuk sumber 
belajar, maka pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu jelajah alam sekitar 
(JAS). Jelajah alam sekitar (JAS) merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 
lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik baik lingkungan  fisik, sosial, 
teknologi, dan budaya sebagai objek belajar biologi yang fenomenanya dipelajari 
melalui kerja ilmiah. Pembelajaran JAS selalu dikaitkan dengan alam sekitar, 
adanya kegiatan prediksi, pengamatan, dan penjelasan, ada laporan untuk untuk 
dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambar, foto atau audiovisiual. 
Kegiatan JAS dirancangan secara menyenangkan sehingga menimbulkan minat 
untuk belajar lebih lanjut.16 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan berbagai aktivitas di alam 
tentunya melibatkan aspek keterampilan proses siswa untuk merekonstruksi 
pemahaman konseptualnya melalui kegiatan eksplorasi, seperti: mengamati, 
mengumpulkan data, membandingkan, memprediksi, membuat pertanyaan, 
merancang kegiatan, membuat hipotesis dan membuat laporan secara 
komprehensif.17 Pembelajaran biologi dapat dilaksanakan melalui praktikum 
____________ 
15M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 166. 
16Siti Alamiah dan Aditya Marianti, Jelajah Alam Sekitar, (Semarang: FMIPA PRESS, 
2016), h.20-21. 
17Naf’anudiniyah, ‘Efektivitas Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Jelajah Alam 
Sekitar (JAS) Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kediri Lombok Barat’, Jurnal Kependidikan, Vol.12, 
No.2, (2013), h.172. 
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berbasis jelajah alam sekitar (JAS) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, 
bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya dalam berbagai aspek 
kecakapan hidup.18 
Penelitian yang dilakukan oleh Mansur S. menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) berpengaruh terhadap hasil belajar biologi 
siswa kelas VII SMPK Bina Wirawan Maumere pada materi pokok klasifikasi 
makhluk hidup dengan perbedaan yang sangat signifikan antara kelas eksperimen 
yang menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.19 Begitu juga penelitian 
yang dilakukan oleh  Dian yang  menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada kelas 
eksprimen lebih tinggi dari kelas kontrol, karena pada kelas eksperimen siswa 
belajar dengan pembelajaran JAS. Konsep belajar dengan keadaan dimana siswa 
dikaitkan dengan lingkungan alam sekitar, dapat mempermudah siswa dalam 
mempelajari materi dan menjadikan hasil belajarnya menjadi lebih bermanfaat.20 
 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul Analisis Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 
Submateri Spermatophyta Melalui Kegiatan Praktikum Berbasis Jelajah 
Alam Sekitar (JAS) di SMAN 3 Aceh Barat Daya 
____________ 
18Nurratri, dkk., “Deskripsi Kondisi dan Kualitas Modul Praktikum Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA)  Berbasis Jelajah Alam Sekitar  (JAS) Sekolah Dasar”, Jurnal Profesi Pendidik, Vol. 
3, No.2, (2016), h. 155. 
19Mansur. S, “Pengaruh Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  di SMPK Binawirawan  Maumere”, Jurnal 
Bioeduscience, Vol.2, No. 1, (2018), h. 79. 
20Dian Samitra, “Pengaruh Pendkatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Terhadap Ketrampilan 
Proses dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Lubuk Linggau“, Jurnal 
Bioedutika,Vol. 4, No.2, (2016), h.11. 
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B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa pada pembelajaran submateri 
Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar 
(JAS) dengan yang tidak menggunakan jelajah alam sekitar (JAS) di 
SMAN 3 Aceh Barat Daya? 
2. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran submateri 
Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar 
(JAS) dengan yang tidak menggunakan jelajah alam sekitar (JAS) di 
SMAN 3 Aceh Barat Daya? 
3. Bagaimakah respon siswa pada pembelajaran submateri Spermatophyta 
melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS) di 
SMAN 3 Aceh Barat Daya? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada pembelajaran submateri 
Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar 
(JAS) dengan yang tidak menggunakan jelajah alam sekitar (JAS) di 
SMAN 3 Aceh Barat Daya. 
2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
submateri Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah 
alam sekitar (JAS) dengan yang tidak menggunakan jelajah alam sekitar 
(JAS) di SMAN 3 Aceh Barat Daya. 
3. Untuk mengetahui respon siswa pada pembelajaran submateri 
Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelaja alam sekitar 
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(JAS) di SMAN 3 Aceh Barat Daya. 
 
D. Hipotesis Penelitian  
H0 :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
submateri Spermatophyta antara kelas yang dibelajarkan melalui 
kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS) dengan yang 
tidak menggunakan jelajah alam sekitar (JAS). 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran submateri 
Spermatophyta antara kelas yang dibelajarkan melalui kegiatan 
praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS) dengan yang tidak 
menggunakan jelajah alam sekitar (JAS). 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menghasilkan 
manfaat teoritis sebagai bahan masukan bagi guru, khususnya pada 
guru biologi dalam memanfaatkan lingkungan sekolah untuk kegiatan 
proses belajar mengajar bukan hanya pada submateri Spermatophyta  
tetapi materi lain yang juga berkaitan dengan alam sekitar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Pemanfaatan lingkungan dalam kegiatan belajar dapat 
membantu siswa membuka wawasan, saling bekerjasama dan 
dapat mengembangkan kemampuan berfikir. 
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b. Bagi guru 
Mempermudah guru pada saat proses belajar mengajar 
diluar kelas dan membantu mengembangkan kemampuan siswa. 
c. Bagi sekolah 
Pemanfaatan lingkungan sekolah dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran biologi. 
 
F. Definisi Operasional  
1. Aktivitas belajar  
Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam 
proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran.21 Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
membaca, mengamati, mencatat, menulis laporan, mengerjakan tes, 
mendengarkan, mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, 
berdiskusi, dan mengelompokkan. 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui 
penampilan siswa.22 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pencapaian akhir siswa selama mengikuti pembelajaran melalui 
____________ 
21Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Jakarta: Alfabet, 2013), h. 96. 
22Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 
h.37. 
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kegiatan praktikum berbasis JAS. Hasil belajar siswa dilakukan 
dengan cara pemberian tes, berupa pre-tets dan post-test. 
3. Respon siswa  
Respon atau tanggapan adalah penerimaan atau penolakan , serta 
sikap acuh tak acuh terhadap apa yang disampaikan oleh komunikator 
dalam pesannya.23 Respon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran JAS, perasaan senang, 
perasaan tidak bosan, menimbulkan keingintahuan yang besar 
terhadap materi pembelajaran, motivasi, kemudaham dalam 
memahami materi, dan kecocokan pembelajaran JAS pada submateri 
Spermatophyta.   
4. Metode Praktikum  
Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan 
agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan 
teori dengan menggunakan fasilitas laboratorium maupun diluar 
laboratorium.24 Praktikum yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
praktikum yang dilakukan di lingkungan sekitar SMAN 3 Aceh Barat 
Daya berbasis jelajah alam sekitar (JAS) pada submateri 
Spermatophyta. 
 
 
____________ 
23Poerwadarminta,  Kamus Umum Bahasasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 
1077. 
24Rustaman, N. Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: UM Press, 2005), h. 125. 
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5. Jelajah Alam Sekitar 
Jelajah alam sekitar adalah salah satu pembelajaran yang 
memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik 
sebagai sumber belajar.25 Lingkungan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lingkungan sekitar SMAN 3 Aceh Barat Daya. 
6. Submateri Spermatophyta 
 Submateri Spermatophyta merupakan salah satu materi 
pembelajaran biologi kelas X SMAN 3 Aceh Barat Daya yang 
diajarkan pada semester genap dengan KD 3.8 yaitu mengelompokkan 
tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta 
mengaitkan peranannya dalam kehidupan, dan KD 4.8 yaitu 
menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan 
filogenetik tumbuhan serta peranannya dalam kehidupan.26  
  
____________ 
25Siti Alamiah dan Aditya Marianti, Jelajah Alam Sekitar, (Semarang: FMIPA Press, 
2016), h.20. 
26Pedoman Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) Indonesia. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Aktivitas Belajar dan Respon Siswa 
1. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian Aktivitas Belajar  
Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
untuk mencapai tujuan tertentu. Aktivitas sangat diperlukan dalam 
proses belajar agar kegiatan belajar mengajar menjadi efektif. 
Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Melalui 
aktivitas, siswa dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.27 
Proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik tanpa 
adanya akvitas belajar. Pada proses akvitas pembelajaran harus 
melibatkan seluruh aspek peserta didik, baik jasmani maupun rohani 
sehingga perubahan perilakunya dapat berubah dengan cepat, tepat, 
mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotor.28 
b. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 
Paul B. Diedric membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok, 
yaitu:  
____________ 
27Oemar Hamalik  Pendidikan Guru Berdasarkan  Pendidikan Guru Berdasarkan 
Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),  h. 171.   
28Aliwanto, “Analisis Aktivitas Belajar SIswa”, Jurnal Konseling GUSJIGANG, Vol. 3., 
No. 1, (2017), h. 69. 
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1) Aktivitas Visual 
 Aktivitas-aktivitas visual meliputi aktivitas membaca, melihat 
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan 
mengamati orang lain bekerja atau bermain. 
2) Aktivitas lisan 
Aktivitas-aktivitas lisan meliputi aktivitas mengemukakan suatu 
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, 
diskusi, dan interupsi. 
3) Aktivitas mendengar 
 Aktivitas-aktivitas mendengar meliputi aktivitas mendengarkan 
penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio. 
4) Aktivitas Menulis 
Aktivitas-aktivitas menulis meliputi akvitas menulis cerita, menulis 
laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, 
mengerjakan tes dan mengisi angket. 
5) Aktivitas menggambar  
Aktivitas-aktivitas menggambar meliputi aktivitas menggambar, 
membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola. 
6) Aktivitas Metrik 
Aktivitas-aktivitas metrik meliputi aktivitas melakukan percobaan 
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memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, 
menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun. 
7) Aktivitas Mental 
 Aktivitas-aktivitas mental meliputi aktivitas merenungkan, 
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, faktor-faktor, melihat 
hubungan-hubungan dan membuat keputusan. 
8) Aktivitas Emosional  
Aktivitas-aktivitas emosional meliputi minat, membedakan, berani, 
tenang dan lain-lain. Aktivitas-aktivitas dalam kelompok ini terdapat 
dalam semua jenis aktivitas dan overlap satu sama lain.29 
Jenis-jenis aktivitas tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
aktivitas cukup banyak dan bervariasi. Sehingga dalam hal ini, guru dituntut untuk 
lebih kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik dan hasil belajar dapat meningkat.  
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai 
berikut:  
1) faktor internal, mencakup seluruh aspek yang terdapat dalam diri 
individu yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek 
psikologis (psikis).  
2) Faktor eksternal mencakup keadaan keluarga, guru, dan cara 
mengajar, alat-alat pelajaran, motivasi sosial, dan lingkungan.  
____________ 
29Oemar Hamalik, Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 172-
173. 
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Belajar bukanlah hanya sekedar menghafal sejumlah fakta atau informasi. 
Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Pengalaman belajar siswa harus dapat mendorong agar siswa 
beraktivitas melakukan sesuatu. Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada 
aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti 
aktivitas mental.30  
Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan 
sesuatu yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu 
peristiwa yang terjadi dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam proses 
belajarnya. Dengan melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan 
pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memahami, mengingat dan 
mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Adanya peningkatan aktivitas 
belajar maka akan meningkatkan hasil belajar.31 
2. Respon Siswa 
a. Pengertian Respon  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, respon adalah tanggapan, 
reaksi, jawaban, terhadap suatu gejala atau peristiwa yang terjadi.32 
Ahmad Subandi mengemukakan respon dengan istilah feedback (umpan 
____________ 
30Sanjaya, W, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2009), h. 170. 
31Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendidikan Guru Berdasarkan 
Pendekatan Kompetensi,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 12. 
32Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 838 
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balik) yang memiliki peranan atau pengaruh yang besar dalam menentukan 
baik 
atau tidaknya komunikasi.33 
 Secara umum respons atau tanggapan dapat diartikan sebagai hasil 
atau kesan yang didapat (yang ditinggal) dari pengamatan. Adapun dalam 
hal ini yang dimaksud dengan tanggapan adalah pengalaman tentang 
subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.34  
Seseorang akan memberikan respon positif jika bagi mereka sesuatu 
tersebut menarik dan begitu juga sebaliknya seseorang akan memberikan 
respon negatif jika bagi mereka sesuatu tersebut tidak menarik. Hal ini 
juga berlaku dalam kegiatan pembelajaran. Siswa akan lebih menyukai 
pelajaran yang menurut mereka menarik, dan dalam hal inilah guru perlu 
menciptakan pembelajaran yang kreatif. 
b. Jenis-Jenis Respon  
Penjelasan mengenai indikator respon menurut Abu Ahmadi bahwa 
respon di sekolah tidak terlepas dari respon positif dan respon negatif, 
yaitu: 
1) Respon positif: sikap yang menunjukkan atau perhatian, menerima, 
mengakui, menyetujui serta melaksanakan norma-norma yang 
berlaku dimana individu itu berada. 
____________ 
33Ahmad Subandi, Psikologi Sosiol, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 92. 
34Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), h. 
51  
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2) Respon negatif: sikap yang menunjukkan atau memperhatikan, 
penolakan atau tidak menyetujui norma-norma yang berlaku 
dimana individu itu berada.35 
 Sifat positif ditandai dengan sikap, tertarik, menerima, mengagumi, 
menunjukkan perhatian, sedangkan sikap negatif ditandai dengan adanya 
sikap menolak, menunjukkan penghindaran, tidak menghargai serta acuh 
tak acuh. Individu yang telah menerima rangsangan atau stimulus, baik 
dari dalam diri individu ataupun dari luar, maka tampak bahwa individu 
itu telah merespon terhadap stimulus yang ada dengan cara atau indikator 
tertentu. Individu merespon dalam bentuk ungkapan, atau tindakan baik 
positif maupun negatif dalam merespon stimulus. Steve M. Chaffe 
membagi respon menjadi 3 bagian yaitu:36 
1) Kognitif, yaitu respon yang erat dengan pengetahuan keterampilan 
dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini timbul 
apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami atau di persepsi 
oleh khalayak. 
2) Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap dan 
menilai seseorang terhadap sesuatu. Respon ini timbul apabila ada 
perubahan pada apa yang disenangi khalayak terhadap sesuatu. 
3)  Konatif, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku nyata yang 
meliputi tindakan atau kebiasaan. 
____________ 
35Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.166. 
36Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h.150. 
18 
 
B. Hasil Belajar dan Jenis-Jenis Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam proses belajar mengajar akan diperoleh suatu hasil yang 
disebut dengan hasil pengajaran atau hasil belajar.37 Hasil belajar adalah 
kemajuan yang diperoleh seseorang dalam segala hal akibat dari belajar. 
Seseorang yang mempelajari sesuatu melalui proses pembelajaran telah 
memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajarinya. Hasil maksimal yang 
diperoleh inilah yang dikatakan hasil belajar.38  
Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.39 Sudijono 
mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang 
dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat 
mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective 
domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada 
diri setiap individu peserta didik. Ini artinya melalui hasil belajar dapat 
terungkap secara holistik penggambaran pencapaian siswa setelah melalui 
pembelajaran.40 
____________ 
37Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2006), h.19. 
38Amirin dan Samsu Irawan, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung; 
PT.Remaja Rosdakarya, 2000), h. 43.  
39Sudjana, N, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 
h. 22. 
40Sudijono.A, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2012), h. 32 
19 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku peserta didik yang diperoleh setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
2. Jenis-Jenis Hasil Belajar 
Hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu hasil belajar aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor.  
a. Aspek Kognitif  
 Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan 
berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah seperti pengetahuan 
komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan pengetahuan evaluatif. 
Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran 
berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingat pengetahuan 
sampai ke tingkat yang lebih tinggi, yakni evaluasi. Kawasan kognitif ini 
terdiri atas enam tingkatan yang secara hirarkis berurut dari yang paling 
rendah sampai ke paling tinggi.  
Anderson dan Krathwohl membedakan aspek kognitif dalam dua 
dimensi yaitu the knowledge dimension (dimensi pengetahuan) dan the 
cognitive process dimension (dimensi proses kognitif). 
1) The Knowledge Dimension (dimensi pengetahuan) 
a) Factual knowledge (pengetahuan fakta) 
b) Conceptual knowledge (pengetahuan tentang konsep) 
c) Procedural knowledge (pengetahuan tentang prosedur) 
d) Metacognitive knowledge (pengetahuan metakognitif) 
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2) The Cognitif Process  Dimension (dimensi proses kognitif) 
a) Remember (mengingat) 
b) Understand (memahami) 
c) Appl (menerapkan) 
d) Analyze (menerapkan) 
e) Evaluate (mengevaluasi) 
f) Create (menciptakan) 
b. Aspek Afektif 
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan 
sikap, nilai, minat, dan apresiasi. Terdapat lima tingkat afektif dari yang 
paling sederhana ke yang kompleks yaitu kemampuan menerima, 
kemauan menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, serta ketekunan 
menanggapi.  
 Aspek afektif yang bisa dinilai disekolah yaitu sikap, minat, nilai, 
dan konsep diri yang akan dijabarkan, sebagai berikut: 
1) Sikap  
Sikap adalah perasaan positif atau negatif terhadap suatu objek, 
biasanya berupa kegiatan atau mata pelajaran. Sikap siswa terhadap 
mata pelajaran misalnya sains, siswa harus lebih positif setelah 
mengikuti pelajaran sains. Jadi, sikap siswa setelah mengikuti pelajaran 
lebih positif dibandingkan sebelum mengikuti pelajaran. Perubahan ini 
merupakan salah satu indikator keberhasilan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Maka dari itu guru harus membuat rencana 
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pembelajaran termasuk pengamalaman belajar siswa yang memuat 
sikapnya menjadi lebih positif.  
2) Minat  
Minat bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat siswa 
terhadap suatu mata pelajaran yang selanjutnya digunakan untuk 
meningkatan minat siswa terhadap suatu mata pelajaran. Sekolah yang 
memenuhi keinginan siswa akan mampu meningkatkan terhadap suatu 
objek atau kegiatan. Oleh karena itu, disarankan agar tujuan 
pembelajaran seperti yang tercantum pada kompetensi dasar harus 
disertai dengan peningkatan minat siswa, walau tidak tertulis tetapi 
dalamnya sudah tersirat.  
3) Nilai  
 Nilai adalah keyakinan seseorang tentang keadaan suatu objek atau 
kegiatan, misalnya keyakinan akan kemampuan siswa. Nilai menjadi 
pengatur penting dari minat, sikap, dan kepuasan. Oleh karena itu, 
sekolah harus menolong siswa menemukan dan menguatkan nilai yang 
bermakna bagi siswa.   
4) Konsep Diri 
Konsep diri digunakan untuk menentukan jenjang karier siswa, 
yaitu dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri, maka 
bisa dipilih alternatif karier yang tepat bagi diri siswa.  
Salah satu cirri belajar afektif adalah belajar menghayati nilai dari 
suatu objek yang dihadapi melalui perasaan, entah objek tersebut 
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berupa orang, benda atau kejadian/peristiwa. Ciri yang lain terletak 
dalam belajar mengungkapkan perasaan dalam bentuk ekspresi yang 
wajar.  
c. Aspek Psikomotor 
 Psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) yang bersifat manual atau motorik. Sebagaimana kedua dominan 
yang lain, domain ini juga mempunyai berbagai tingkatan. Urutan dari 
yang paling sederhana ke yang paling komplek yaitu persepsi, kesiapan 
melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respons terbimbing, kemahiran, 
adaptasi dan organisasi.41 
 
C. Metode Praktikum  
1. Pengertian Metode Praktikum  
Ciri dari pembelajaran biologi adalah adanya kegiatan laboratorium 
atau praktikum. Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang 
bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan 
mengaplikasikan teori dengan menggunakan fasilitas laborastorium maupun 
di luar laboratorium.42 
Praktikum penting dilaksanakan dalam pembelajaran sains, karena 
beberapa alasan diantaranya siswa dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir ilmiah, dari merencanakan penelitian dan memilih perangkat atau 
____________ 
41Jamil Suprihatinigrum, Strategi Pembelajaran : Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2013), h.82-43  
42Rustaman, N., Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: UM Press, 2005), h. 135 
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alat yang tepat, melakukan pengamatan dan pengukuran yang tepat, 
mencatat dan menghasilkan data yang jelas, sampai mengambil kesimpulan 
dan mengujinya lagi.43 Praktikum menjadi salah satu aspek studi yang 
paling menyenangkan dalam kebanyakan mata pelajaran. Praktikum 
memberikan kesempatan untuk mengaitkan teori dan praktik.44 
Pada kegiatan praktikum siswa dapat melakukan kegiatan mengamati, 
menafsirkan data, meramalkan, menggunakan alat dan bahan, merencanakan 
praktikum, mengkomunikasikan hasil praktikum dan mengajukan 
pertanyaan. Kegunaan praktikum dalam pembelajaran yaitu melatih 
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
yang dipunyai sebelumnya secara nyata dalam praktik.45 Pembelajaran 
praktikum mencapai 3 tujuan yaitu keterampilan kognitif tinggi, afektif, dan 
psikomotor. Keterampilan kognitif tinggi melatih agar teori dapat 
dimengerti dan teori dapat diterapkan pada masalah yang nyata.46 
2. Tahap-Tahap Metode Praktikum 
Pada pelaksaan praktikum agar hasil yang diharapkan dapat dicapai 
dengan baik, perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
 
____________ 
43Ahmad Baedowi, Manajemen Sekolah Efektif, (Jakarta: PT Pustaka Alvabet, 2015), h. 
345.  
44 Phil Race, How to Study : Prcatical Tips of Students (UK: Blackwell Publishing, 2003), 
h.71. 
45Zainuddin, Praktikum, (Jakarta : PAU-PPAI-UT, 2001), h. 16 
46Utomo T dan Ruitjer, Peningkatan dan Pengembangan Pendidikan. (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1991), h. 109  
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a. Langkah persiapan  
1)  Menetapkan tujuan praktikum 
2)  Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan 
3) Mempersiapkan tempat praktikum 
4) Mempertimbangkan jumlah peserta didik dengan jumlah alat yang 
tersedia dan kapasitas tempat praktikum 
5) Mempersiapkan faktor keamanan dari praktikum yang akan           
dilakukan 
6)  Mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama praktikum 
7)  Membuat petunjuk dan langkah-langkah praktikum 
b. Langkah pelaksanaan  
1)  Sebelum melaksanakan praktikum, peserta didik, mendiskusikan        
persiapan dengan guru, dan meminta keperluan praktikum. 
2) Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode praktikum, 
guru perlu melakukan observasi terhadap proses praktikum yang 
sedang dilaksanakan baik secara menyeluruh maupun 
perkelompok. 
c. Tindak lanjut metode praktikum 
Setelah melaksanakan praktikum, kegiatan selanjutnya adalah: 
1)  Meminta peserta didik membuat laporan praktikum 
2)  Mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi selama praktikum 
3)  Memeriksa kebersihan alat dan menyimpan kembali semua 
perlengkapan yang telah digunakan. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Praktikum  
a.  Kelebihan dari metode praktikum diantaranya yaitu: 
1) Siswa dirangsang berpikir kritis, tekun, jujur, mau bekerjasama, 
terbuka, dan objektif 
2) Siswa belajar secara konstruktif dan tidak bersifat hafalan 
3) Siswa ditempatkan pada situasi belajar yang penuh tantangan 
sehingga tidak mudah bosan 
4) Konsentrasi siswa terarahkan pada kegiatan pmbelajaran 
5) Siswa lebih mudah memahami suatu konsep yang bersifat 
abstrak 
b. Kelemahan dari metode praktikum diantaranya yaitu: 
1) Memerlukan waktu yang relatif lama 
2) Alat dan bahan yang terkadang sulit, atau harganya mahal. 
3) Guru harus membuat perencanaan kegiatan praktikum yang 
matang 
4) Siswa dituntut untuk mengetahui dahulu tujuan melakukan 
praktikum dan kesimpulan 
5) Cenderung memerlukan ruang khusus.47 
 
D. Jelajah Alam Sekitar (JAS)  
1. Pengertian Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
Pendekatan JAS dapat didefinisikan sebagai  pendekatan pembelajaran 
____________ 
47Zulfiani, dkk, Strategi Pebelajaran Sains, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 
2009), h. 104-105. 
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yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik baik 
lingkungan fisik, sosial, teknologi, dan budaya sebagai objek  belajar 
biologi yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah. Ciri pertama 
bahwa kegiatan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan JAS adalah 
kegiatan pembelajaran selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara 
langsung maupun tidak langsung yaitu dengan menggunakan media. Ciri 
kedua adalah selalu ditandai dengan adanya kegiatan berupa peramalan 
(prediksi), pengamatan, dan penjelasan. Ciri ketiga adalah ada laporan 
untuk dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambar, foto atau 
audiovisual. Ciri keempat adalah kegiatan pembelajarannya dirancang 
secara menyenangkan sehingga menimbulkan minat untuk belajar lebih 
lanjut.48 Pembelajaran JAS dapat dilakukan dengan berbagai metode 
seperti tanya jawab, diskusi, demonstrasi, termasuk kegiatan praktikum.49 
2. Komponen  Jelajah Alam Sekitar 
Jelajah alam sekitar terdiri atas enam komponen yang dilaksanakan 
secara terpadu dan komperhensif sehingga  menjadi karakter dari 
pembelajaran JAS. Keenam komponen tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Eksplorasi  
Eksplorasi merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan 
dalam penerapan pendekatan JAS dalam pembelajaran biologi. 
____________ 
48Siti Alamiah dan Aditya Marianti, Jelajah Alam Sekitar, (Semarang: FMIPA UNNES, 
2016), h. 20-21 
49Dwi Anggaraeni SIi, “Desain Model Praktikum Ipa Berbasis Jas (Jelajah Alam Sekitar) 
Di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bendosari”, Jurnal Premiere Education, Vol. 6, No.2, (2016), h. 
182  
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Penjelajahan terhadap sumber belajar pada pembelajaran biologi 
dengan menerapkan pendekatan JAS dilakukan di lingkungan sekitar 
peserta didik diawali dengan kegiatan observasi yang melibatkan lima 
panca indera. 
Kegiatan eksplorasi terhadap lingkungan sekitar belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik mampu mendorong mereka untuk 
berinteraksi langsung dengan fakta yang ada di lingkungan mereka 
sehingga mereka menemukan pengalaman dan mampu menemukan 
suatu pertanyaan atau masalah. Permasalahan yang ditemukan dari 
kegiatan eksplorasi mampu mengembangkan keterampilan berpikir 
rasional peserta didik. Proses berpikir dari kegiatan eksplorasi 
memacu peserta didik untuk menganalisis masalah, menalarnya dan 
memutuskan solusi pemecahan masalah hasil kegiatan eksplorasi 
melalui berpikir kritis dan keatif 
b. Konstruktivis 
Pendekatan JAS berpedoman pada teori belajar konstruktivis, 
karena pada komponen kegiatan eksplorasi peserta didik diwajibkan 
untuk berinteraksi dengan lingkungan belajar secara langsung melalui 
fakta yang dijumpai di lingkungan tersebut. Hasil interaksi dengan 
lingkungan sekitar berupa informasi yang bersumber dari fakta 
dikonstruksi menjadi suatu konsep hingga tercapai pemahaman dan 
pengetahuan tentang biologi. Pemahaman pengetahuan yang demikian 
sesuai dengan paradigma pembelajaran berbasis kompetensi. 
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c. Proses Sains 
Proses sains dalam pendekatan JAS dikemas dalam berbagai 
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik misalnya 
kegiatan praktikum, percobaan, eksplorasi, dan mini research. Strategi 
dan metode pembelajaran yang diintegrasikan dengan pendekatan JAS 
didesain sedemikian rupa sehingga peserta didik mampu melakukan 
kegiatan proses sains untuk memahami  konsep-konsep dalam biologi 
d. Masyarakat Belajar (learning community) 
Pendekatan JAS mengutamakan belajar peserta didik dilakukan 
dengan cara bekerjasama dengan peserta didik lainnya. Melalui 
kegiatan belajar dengan bekerjasama antar peserta didik akan 
terbentuk masyarakat belajar (learning community).  Konsep learning 
community menyarankan agar hasil pembelajaran yang diperoleh 
peserta didik dilakukan melalui kegiatan bekerjasama dengan orang 
lain. Hal  tersebut sejalan dengan teori belajar konstruktivis sosial 
yang mejadi salah satu pijakan teoritis pendekatan JAS. Masyarakat 
belajar dalam pendekatam JAS memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk saling sharing antar teman, antar kelompok, dan 
antar peserta didik yang tahu dengan yang belum tahu.  
e. Bioedutaiment  
Bioedutainment adalah salah satu strategi untuk mengemas 
pembelajaran biologi menjadi lebih menyenangkan.  Bioedutainment 
merupakan akronim dari biologi, education dan entertainment. 
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Penerapan bioedutainment melibatkan unsur utama ilmu dan 
penemuan ilmu, keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang 
mendidik, kompetisi, tantangan dan sportivitas yang dapat menjadi 
salah satu solusi dalam menyikapi perkembangan biologi saat ini dan 
masa depan. Kegiatan pembelajaran yang dirancang melalui strategi 
belajar bioedutainment dapat digunakan untuk mengukur aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik pada diri peserta didik. 
f. Asesmen Autentik  
Berdasarkan ciri dan karakteristik pendekatan JAS, maka 
asesmen yang dipandang paling tepat adalah asesmen autentik. 
Asesmen merupakan  proses pengumpulan berbagai data yang dapat 
memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Asesmen 
autentik di dalam pendekatan JAS dilakukan sebelum, selama, dan 
sesudah proses pembelajaran secara terpadu dan terintegrasi dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar dapat terdeteksi sedini mungkin.  
Asesmen autentik yang terintegrasi dan dilaksanakan secara 
terpadu dan komperhensif di dalam proses pembelajaran mampu 
membantu peserta didik mempelajari/mengkonstruksi konsep, bukan 
ditekankan pada banyak sedikitnya informasi yang diperoleh pada 
akhir periode pembelajaran. Asesmen autentik menekankan pada 
proses pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh 
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dari kegiatan nyata yang dikerjakan peserta didik pada saat melakukan 
kegiatan dalam proses pembelajaran.50 
3. Langkah-langkah Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
Penerapan kegiatan JAS dalam pembelajaran yang dikemukakan oleh 
Husamah dalam Erwin Widiasworo yaitu : 
a. Pendahuluan 
1) Guru menyajikan masalah tertentu 
2) Peserta didik memperhatikan dengan cermat permasalahan yang 
dikemukakan oleh guru 
b. Kegiatan Inti 
1) Eskplorasi  
a) Guru membimbing peserta didik untuk mengeksplorasi 
macam-macam sumber belajar. 
b) Peserta didik menjelajahi permasalahan dan menemukan kunci 
permasalahan 
2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
a) Guru menjelaskan permasalahan atau materi serta motivasi 
diskusi kelas 
b) Peserta didik memerhatikan penjelsan guru dan mendiskusikan 
masalah-masalah yang ditemui 
3) Membimbing persiapan observasi kelompok  
____________ 
50Siti Alamiah dan Aditya Marianti, Jelajah Alam,..h. 22-37  
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a) Guru memberikan tugas/proyek penelitian untuk mencari 
informasi, melakukan observasi, dan investigasi tentang hal 
yang berkaitan dengan materi dan terlebih dahulu menyusun 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Penyusunan dapat diteruskan di 
luar jam tatap muka.  
b) Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan 
masalah-masalah tersebut dengan menentukan sub-sub topik 
yang akan dikaji dan langkah-langkah investigasi. 
c) Guru menugasi peserta didik untuk menjawab pertanyaan 
d) Peserta didik memerhatikan dan mencatat hal-hal yang perlu 
dijawab dalam LKS atau buku pegangan berkaitan dengan 
tugas yang diberikan 
4) Evaluasi  
Assesmen Kinerja dalam bentuk sebagai berikut: 
a) Individual performance assessment 
Berupa tugas untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat pada setiap akhir bab dalam buku ajar dan post-test 
b) Team performance assessment 
(1) Aktivitas guru selama menyelesaaikan    persiapan 
proyek observasi berupa penyusunan LKS dengan 
menggunakan instrument penilaian. 
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(2)  Aktivitas peserta didik selama observasi dan penyusanan 
laporan.51 
4. Kelebihan dan Kekurangan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
a. Kelebihan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
Adapun kelebihan dari pembelajaran jelajas alam sekita yaitu : 
1) Siswa diajak secara langsung berhubungan dengan lingkungan 
sehingga mereka memperoleh pengalaman tentang masalah 
yang dipelajarinya.  
2) Pengetahuan bisa diperoleh sendiri melalui hasil pengamatan, 
diskusi, belajar mandiri dari buku diktat sekolah, atau sumber 
lain. 
3) Kerja kelompok lebih nyata. 
4) Evaluasi tidak hanya didapat dari aspek kognitif, tetapi afektif 
dan jaga psikomotor.  
5) Pembelajaran JAS dapat membentuk pada diri siswa rasa sayang 
terhadap alam sehingga dapat menimbulkan minat untuk 
memelihara dan melestarikannya.52 
b. Kekurangan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
Kekurangan yang dapat diperoleh melalui pembelajaran 
dengan jelajah alam sekitar antara lain:  
____________ 
51Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor 
Learning) (Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 
h. 143-145. 
52Aditya Marianti, Pendekatan Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) Bunga Rampai, 
(Semarang: FMIPA UNNES, 2006), h. 5. 
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1) Tidak terkontrolnya proses belajar mengajar.  
2) Menghabiskan banyak waktu.53 
Dari hasil kajian teori di atas maka penulis berpendapat sangatlah tepat jika 
pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) diterapkan pada submateri 
Spermatophyta yang menuntut eksplorasi terhadap alam sekitar dimana peserta 
didik dapat mengidentifikasi langsung tumbuhan yang ada disekitar lingkungan 
sekolah dan dapat membuktikan teori yang didapatkan pada saat pembelajaran di 
kelas. 
 
E. Submateri Spermatophyta 
1. Ciri-ciri tumbuhan berbiji (Spermatophyta) 
Tumbuhan biji merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat 
perkembangan filogentik tertinggi, ciri khasnya adalah biji (sperma). Biji 
berasal dari bakal biji, didalamnya dihasilkan makrospora yang selanjutnya 
berkembang menjadi makroportalium dengan arkegonium serta sel telurnya. 
Setelah pembuahan, zigot berkembang menjadi embrio dan selanjutnya 
berkembang menjadi alat produksi yang disebut biji. Tumbuhan biji 
merupakan tumbuhan kormus sejati. Tubuh dibedakan menjadi akar, batang, 
dan daun.54 
2. Klasifikasi tumbuhan berbiiji (Spermatophyta) 
Klasifikasi Tumbuhan Berbji (Spermatophyta) berdasarkan biji dalam  
____________ 
53Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 2005), h.209. 
54Gembong Citrosupomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Yogyakarta: UGM 
Press, 2002), h.1. 
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bakal buah yaitu tumbuhan berbiji terbuka dan tumbuhah berbiji tertutup. 
a. Tumbuhan biji terbuka (Gymnospermae) 
Gymnospermae berasal dari kata Gymnos berarti telanjang dan 
spermae berarti biji. Gymnospermae adalah tumbuhan berpembuluh 
berbiji yang menghasilkan biji pada permukaan ovula.55 Tumbuhan yang 
termasuk golongan ini adalah tumbuhan berkayu dengan habitat yang 
berbeda-beda. Bagian kayunya berasal dari berkas-berkas pembuluh 
pengangkut dan kambium yang memperlihatkan pertumbuhan sekunder 
umunya pada batang tumbuhan biji terbuka tidak terdapat floeterma 
kecuali Gnetum genom. Bentuk daun bermacam-macam, kaku, dan hijau. 
Bunga berbentuk makrosporofil dan mikrosporofil yang masih terkumpul 
dalam jumlah yang tidak terbatas pada suatu sumbu yang panjang. Hiasan 
bunga tidak ada, bakal biji hanya mempunyai satu integument terbuka dan 
tidak terdapat kepala putik. Gametofit telah mengalami reduksi, 
pembentukan gametofit betina terjadi dalam bakal biji.56 Tumbuhan 
gymnospermae dibagi menjadi 4 divisi yaitu Cycadophyta, Ginkgophyta, 
Gnetophyta, dan Coniferophyta. 
1) Divisi Cycadophyta  
Sekitar 130 spesies Cicadae hidup terutama di daerah tropik dan 
subtropik kering. Cicadae berbentuk seperti palem atau paku, tetapi bukan 
kerabat dekat keduanya. Salah satu contoh tumbuhan kelompok ini yaitu 
____________ 
55Cecie Starr,dkk, Biologi: Kesatuan dan Keanekaragaman Makhluk Hidup, (Jakarta: 
Salemba Teknika, 2012), h.432. 
56Gembong Citrosupomo,Taksonomi Tumbuhan…, h.8-9 
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palem saga.57 Pakis haji adalah kelompok Gymnospermae terbesar kedua 
setelah conifer. Pakis haji memiliki runjung besar dan daun serupa palem. 
Hanya sekitar 130 spesies yang ada saat ini.58 
 
Gambar 2.1 : Pakis haji (Cycas rumphii)59 
2) Divisi Ginkgophyta  
Ginkgo biloba adalah salah satu spesies dari divisi ini, dikenal juga 
sebagai spesies rambut perawan. Ginkgo biloba daunnya meranggas 
serupa kipas yang berubah menjadi keemasan dimusim gugur. Ginkgo 
biloba merupakan pohon ornamental popular di perkotaan karena memiliki 
toleransi yang baik terhadap polusi udara. 
Ginkgo biloba merupakan tumbuhan yang gugur tiap tahun dan 
berasal dari cina. Daunnya menarik dan resisten terhadap serangga, 
penyakit, dan polusi udara. Beberapa studi mengindikasi suplemen diet 
yang dibuat dari daun Ginkgo biloba dapat memperlambat Alzheimer.60 
____________ 
57Cecie Starr,dkk. 2012. Biologi : Kesatuan dan…., h. 424. 
58Neil A. Campbell dan Jane B.Reece, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2012), h.188. 
 
59 https://www.pinterest.com/pin/461407924300915312 diakses pada tanggal 16-12-2018. 
60Cecie Starr,dkk. 2012. Biologi : Kesatuan dan…., h. 424. 
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Gambar 2.2 : Ginkgo biloba61 
 
3) Divisi Gnetophyta 
      Tumbuhan dalam divisi Gnetophyta disebut gnetofit terdiri dari tiga 
genus yaitu Gnetum, Ephdra, dan Welwithchia. Beberpa spesies hidup 
diwilayah tropis, sementara yang lain hidup di daerah gurun. Walaupun 
memiliki penampilan yang sangat berbeda genus-genus tersebut 
dikelompokkan menjadi satu berdasarkan data molekuler.  
Genus Gnetum mencakup 35 spesies, terdiri dari pohon, semak, 
dan sulfur tropis yang sebagaian berasal dari Afrika dan Asia. Daunnya 
mirip sekali dengan daun berbunga dan bijinya terlihat mirip buah. Genus 
Ephedra mencakup sekitar 40 spesies yang mendiami wilayah kering 
diseluruh dunia.  Tumbuhan ini dapat menghasilkan senyawa efderin yang 
digunakan dalam obat-obatan sebagai dekongestan (mengatasi pernafasan 
yang mampat). Genus welwicthia terdiri dari satu spesies, merupakan 
tumbuhan yang hidup hanya di gurun-gurun Afrika Barat Daya dan 
daunnya seperti pita. 
 
____________ 
61 https://www.pinterest.com/pin/208713763956018694 di akses pada tanggal 16-12-2018  
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Gambar 2.3: Melinjo (Gnetum genemon)62 
4) Divisi Coniferophyta 
Divisi Coniferophyta merupakan kelompok terbesar dari divisi-
divisi Gymnospermae yang terdiri dari sekitar 600 spesies conifer. Banyak 
conifer merupakan pohon besar seperti sipres dan redwood. Segelintir 
spesies conifer mendominasi wilayah hutan yang sangat luas di Belahan 
bumi utara, tempat musim pertumbuhan relatif singkat akibat posisi 
lintang atau ketinggiannya dari permukaan laut. 
Contoh spesies dari divisi ini adalah pohon pinus. Pohon pinus 
adalah sporofit, sporangianya terletak pada struktur-struktur serupa sisik 
yang terkemas rapi di dalam runjung. Seperti pada semua tumbuhan berbiji 
conifer bersifat heterospor. Pada konifer kedua tiap sperma dihasilkan oleh 
runjung yang berbeda: runjung kecil penghasil polen dan runjung besar 
ovul. Pada kebanyakan spesies pinus, setiap pohon memiliki kedua jenis 
runjung. Pada runjung penghasil polen, mikrospora (sel induk mikrospora) 
mengalami meiosis yang menghasilkan mikspora haploid. Setiap 
mikrospora berkembang menjadi serbuk polen yang mengandung satu 
____________ 
62https://www.pinterest.com/pin/697213586032260690  diakses pada tanggal 16-12-2018 
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gametofit jantan. Pada pinus dan konifer-konifer lain polen yang telah 
kuning dilepaskan dalam jumlah besar dan terbawa oleh angin dan 
menempel ke berbagai benda yang dilewatinya. Sementara itu, di dalam 
runjung penghasil ovul, megasporosit (sel induk megaspora) mengalami 
meiosis dan menghasilkan megaspore haploid di dalam ovul. Megaspora 
yang sintas berkembang mejadi gametofit betina yang tetap berada di 
dalam sporangia. 
Semenjak polen muda dan runjung penghasil ovul muncul di pohon 
diperlukan waktu hampir tiga tahun bagi gametofit jantan dan betina untuk 
dihasilkan dan disatukan serta bagi biji dewasa untuk terbentuk dari ovul 
yang terfertilisasi. Sisik-sisik dari masing-masing runjung penghasil ovul 
kemudian memisah dan biji-bijinya disebarkan oleh angin. Biji yang 
mendarat pada lingkungan yang sesuai kemudian bergerminasi, embrionya 
muncul sebagai semaian pinus.63  
 
Gambar 2.4 : pohon pinus 64 
 
 
 
____________ 
63 Neil A. Campbell dan Jane B.Reece  Biologi Jilid…,. h. 188-190. 
64https://www.pinterest.com/pin/276056652133962587 diakses pada tanggal 16-12-2018. 
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b. Tumbuhan Biji Tertutup (Angiospermae) 
Angiospermae berasal dari kata Angio berarti ruang tertutup dan 
Spermae berarti biji.65 Hampir 90% spesies tumbuhan yang masih ada 
merupakan golongan angiospermae.66 Tumbuhan biji tertutup bakal 
bijinya selalu diselubungi oleh suatu badan yang berasal dari daun-daun 
buah yang dinamakan bakal buah. Kepala putik yang biasanya dengan 
bakal buah bersambungan dengan tangkai kepala putik dan gametofit lebih 
sederhana. 
Angiospermae terdiri atas tumbuhan berkayu dan tumbuhan 
berbatang basah. Bunga bermacam-macam bentuk dan susunannya. Pada 
bunga selalu terdapat bagian-bagian bunga yang tersusun berkarang dan 
hiasan bunganya dapat dibedakan menjadi kelopak dan mahkota. Bunga 
tumbuhan Angiospermae bersifat hermaphrodites yaitu alat kelamin jantan 
dan betina berada dalam satu tempat.67 Tumbuhan biji tertutup dibagi 
menjadi  dikotil (Magnoliopsida) dan monokotil (Liliopsida).68 
1) Tumbuhan Dikotil (Magnoliopsida) 
Tumbuhan dikotil memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Mempunyai 
lembaga dengan dua laun lembaga (berbiji belah) dan akar serta pucuk 
lembaga yang tidak mempunyai pelindung yang khusus. Akar lembaga 
____________ 
65Cecie Starr,dkk. 2012. Biologi : Kesatuan dan…., h. 424. 
 
66 Neil A. Campbell dan Jane B.Reece. Biologi Jilid 2.., h. 171. 
67Gembong Citrosupomo,Taksonomi Tumbuhan…, h.33-34. 
68Hasanuddin, Taksonomi Tumbuhan Tinggi, (Banda Aceh: Unsyiah Press, 2006), h.87. 
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tumbuh terus menjadi akar pokok (akar tunggang) yang bercabang-cabang  
dan membentuk sistem akar tunggang. Batang berbentuk kerucut panjang, 
biasanya bercabang-cabang dengan ruas-ruas dan buku-buku yang tidak 
jelas.  
Duduk daun biasanya tersebar atau berkarang kadang-kadang 
berseling. Daun tunggal atau majemuk, seringkali disertai oleh daun- daun 
penumpu, jarang mempunyai pelepah dan helaian daun bertulang menyirip 
atau menjari. Pada cabang-cabang ke samping sering kali terdapat 2 daun, 
dan bunga bersifat di, tetra, atau pentamer.69 
 
Gambar 2.5 Tumbuhan dikotil (Hibiscus rosa-sinensis)70 
 
b). Tumbuhan Monokotil (Liliopsida) 
Tumbuhan monokotil memiliki ciri-ciri sebagai berikut : berupa 
terna, semak atau pohon yang mempunyai sistem akar serabut. Batang 
berkayu atau tidak, biasanya tidak atau tidak banyak bercabang-cabang, 
buku-buku dan ruas-ruas kebanyakan tampak jelas. Daun kebanyakan 
tunggal jarang yang majemuk, bertulang sejajar atau bertulang 
____________ 
69Gembong Citrosupomo,Taksonomi Tumbuhan…, h.99-100. 
70https://www.pinterest.com/pin/542050505146367170 di akses pada tanggal 16-12-2018. 
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melengkung, duduknya berseling atau mengikuti rumus rozet. Bunga 
berbilang, kelopak dan mahkota kadang-kadang tidak dapat dibedakan. 
Bunga dengan biji yang mempunyai endosperm. Mempunyai daun 
lembaga yang berubah menjadi alat penghisap makanan dari endosperm 
untuk lembaga sebelum dapat mencari makanan sendiri. Akar maupun 
puncuk lembaga dilindungi oleh suatu sarung, pelindung akar lembaga 
disebut koleoriza.71 
 
Gambar 2.3 Tumbuhan monokotil (Zea mays)72 
 
  
____________ 
71Gembong Citrosupomo, Taksonomi Tumbuhan…, h.382-38. 
72https://www.pinterest.com/pin/77616793557348972/ di akses pada tanggal 16-12-2018. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi-
Experiment dengan Nonequivalent control group design, pada penelitian ini 
digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberikan 
perlakuan (Treatment) dengan metode pembelajaran yang berbeda. Pada kedua 
kelas diberi pre-test dan post-test. Desain penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut73 : 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent control group 
 
Kelas Pre-test Treatment Post-test 
Eksperimen 0-1 T-1 0-2 
Kontrol 0-1 T-2 0-2 
 
Keterangan :  
01  :  Pre-test (tes awal siswa sebelum mendapatkan perlakuan) 
02  :  Post-test (tes akhir siswa sesudah mendapatkan perlakuan) 
T1  :  Treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen yaitu penggunaan 
pembelajaran JAS 
T2  : Treatment (perlakuan) pada kelas kontrol yaitu pembelajaran yang 
tidak menggunakan JAS 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SMAN 3 Aceh Barat Daya Kabupaten Aceh 
Barat Daya. Waktu penelitian adalah pada semester genap tahun ajaran 2018-2019 
yaitu pada bulan Februari 2019. 
____________ 
73Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta : Rajawali Press, 2010), h. 
79. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam penelitian. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh  kelas X MIPA SMAN 3 Aceh Barat Daya 
Kabupaten Aceh Barat Daya sebanyak 2 kelas yaitu: X MIPA-1 dan X MIPA-2. 
Pengambilan sampel dari populasi di atas menggunakan teknik total 
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah  kelas X MIPA-2 sebagai kelas 
eksperimen  dan kelas X MIPA-1 sebagai kelas kontrol. Pengambilan kelas 
eksperimen tersebut berdasarkan nilai kelas X MIPA-2 lebih rendah dari  kelas X 
MIPA-1.  
 
D. Teknik Pengmpulan Data 
Teknik pengumpulan data  merupakan suatu cara yang digunakan dalam 
penelitian untuk mendapat data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan observasi, tes dan angket.  
1. Observasi 
Aktivitas belajar siswa dapat diketahui melalui observasi. Observasi 
adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pecatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi 
digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu 
kegiatan yang dapat diamati.74 Dalam penelitian ini observasi dilakukan 
untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
____________ 
74 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2013),  h. 76   
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2.  Tes  
Tes diartikan sebagai alat yang dipergunakan untuk mengukur 
pengetahuan atau penguasaan obyek ukur terhadap seperangkat konten dan 
materi tertentu.75 Dalam penelitian ini digunakan dua tes, yakni pre-test dan 
post-test yang  berbentuk tes objektif jenis pilihan ganda. Soal-soal yang 
digunakan pada pre-test dan post-test merupakan soal yang sama. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak ada pengaruh perbedaan kualitas instrumen 
terhadap perubahan pengetahuan dan pemahaman yang terjadi.  
3.  Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa 
terhadap ketertarikan, perasaan senang, memahami pelajaran dan metode 
pembelajaran yang digunakan.76 Angket diberikan setelah proses 
pembelajaran selesai dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa pada 
submateri Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam 
sekitar (JAS). 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data secara lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
dalam pengolahan data. Adapun instrument yang digunakan yaitu: 
____________ 
75Djalii dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta:UNJ Press 
2007), h.6 . 
76 Trianto, Mendesain  Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta : Kencana, 
2009),  h. 243. 
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1. Lembar Observasi  
Instrumen yang digunakan dalam mengobservasi yaitu lembar 
observasi yang berisikan indikator yang didesain berdasarkan fokus 
penelitian. Pengisian lembar observasi dilakukakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan cara mengamati dan mengisi lembar 
observasi yang telah disediakan. Obsever terdiri dari 1 guru bidang studi 
biologi dan 1 orang teman, masing-masing observer mengamati aktivitas 
siswa pada kedua kelas. Lembar observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada 
lampiran 14. 
2. Soal  
Soal digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa pada 
pembelajaran submateri Spermatophyta. Soal yang digunakan berupa soal 
pilihan  ganda yang berjumlah 25 butir soal, tiap butir soal memiliki bobot 
nilai 4. Tes yang digunakan dianalisis secara kuantitatif yang terdiri dari 
validitas, reabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran menggunakan 
program software anatest. Lembar soal siswa dapat dilihat pada lampiran 11. 
3. Daftar Angket Respon Siswa 
Daftar angket respon siswa hanya digunakan untuk mengetahui respon 
siswa pada pembelajaran submateri Spermatophyta melalui kegiatan 
praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS). Siswa memberikan tanda  
check list (√ ) pada kolom yang tersedia dengan pilihan jawaban: SS = 
sangat setuju, S = setuju, KS = kurang setuju, TS = tidak setuju. Daftar 
angket siswa dapat dilihat pada lampiran 16. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian. 
Setelah semua data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan data peneltian 
dilakukan perhitungan seperti pada uraian berikut:  
1. Aktivitas Belajar Siswa  
Data aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran submateri 
Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar 
(JAS) yang diperoleh melalui observasi, dianalisis dengan menggunakan 
rumus persentase sebagai berikut: 
P =  
𝑓
𝑁
 x 100% 
Keterangan :  
P : angka persentase 
f  : jumlah skor yang diperoleh 
N : jumlah skor maksimal 
 
Dengan ketentuan kriteria sebagai berikut:  
75% - 100%   : sangat aktif 
50% - 74,99%   : aktif 
25% - 49,99%  : cukup 
0%- 24,99%  : kurang aktif77 
2. Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dihitung 
rata-ratanya dengan menggunakan rumus : 
____________ 
 
77Ridlo, Evaluasi Pembelajaran Biologi, (Semarang: FMIPA  UNNES, 2010), h.74 
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?̅? = ∑𝑓𝑖 𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
Keterangan : 
?̅?  : mean  
𝑓𝑖𝑥𝑖   : perkalian antara fi pada tiap interval dengan tanda kelas Xi 
𝑓Ri  : jumlah data78 
 
 Setelah menghitung nilai rata-rata kedua kelas, selanjutnya dihitung standar 
deviasi gabungan. Adapun rumus standar deviasi gabungan yang digunakan 
adalah: 
Sg = �(𝑛1− 1)𝑠12+ (𝑛2− 1)𝑠22𝑛1+𝑛2 −2  
Keterangan :  
Sg : standar deviasi gabungan 
n1  : jumlah siswa kelompok eksperimen 
n2  : jumlah siswa kelompok kontrol 
s1 : standar deviasi kelompok eksperimen 
s2  : standar deviasi kelompok kontrol79 
 
 Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan rumus uji-t. adapun rumus 
uji-t adalah: 
t =  ?̅?1−?̅?2
�
1
𝑛1
 + 1
𝑛2
𝑆𝑔  
Keterangan: 
t  : nilai hitung 
?̅?1 : rata-rata kelas eksperimen 
?̅?2 : rata-rata kontrol 
____________ 
78Wahdan Najib Habiby, Statistika Pendidikan, (Surakarta: Muhammadiyah University 
Press, 2017), h. 100. 
 
79Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2009), h.239. 
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sg : standar deviasi gabungan 
𝑛1 : jumlah siswa kelas eksperimen 
𝑛2  : jumlah siswa kelas kontrol80 
 
 
 Analisis uji t pada penelitian ini menggunakan program aplikasi SPPS 
dengan ketentuan sebagai berikut :  
Jika t hitung < t tabel, maka tidak ada perbedaan 
Jika t hitung > t tabel, maka terdapat perbedaan 
Atau  
Jika nilai Sig > 0,05 maka tidak ada perbedaan 
Jika nilai Sig < 0,05 maka ada perbedaan.81 
3. Respon Siswa 
Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap 
ketertarikan, perasaan senang, memahami pelajaran dan metode 
pembelajaran yang digunakan. Setelah data terkumpul  maka data dianalisis 
dengan  menggunakan rumus, yaitu : 
Persentase respon siswa  =  𝐴
𝐵
 x 100% 
Keterangan :  
A : proporsi siswa yang memilih 
B  : jumlah siswa (responden)82 
 
 
 
____________ 
 
80Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cipta Pustaka 
Media, 2014), h. 73. 
 
81Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS, ( Yogyakarta: Deepublish (CV Budi Utama, 
2018), h. 85. 
 
82 Trianto, Mendesain  Model Pembelajaran ,..h.243. 
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Dengan kriteria : 
1. Respon Sangat baik apabila mencapai 76% - 100% 
2. Respon Cukup baik apabila mencapai 56% - 75% 
3. Respon Kurang baik apabila mencapai 40% - 55% 
4. Respon Tidak baik apabila kurang dari 40%83 
  
____________ 
83Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h.245-246.  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini menyajikan data aktivitas belajar, hasil belajar, dan respon siswa 
pada pembelajaran submateri Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis 
jelajah alam sekitar (JAS) di SMAN 3 Aceh Barat Daya.  
1. Aktivitas Belajar Siswa 
Aspek yang diamati dalam penelitian yaitu visual activities, writing 
activities, listening activities, oral activies, dan mental activities. Kategori 
aktivitas belajar terdiri dari Sangat Aktif, Aktif, Cukup, dan Kurang Aktif. 
Aktivitas belajar siswa diamati selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Hasil penelitian tentang aktivitas belajar siswa pada pembelajaran submateri 
Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar 
(JAS) dengan yang tidak menggunakan jelalajah alam sekitar (JAS) 
menunjukkan adanya perbedaan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas 
eksperimen  pada pertemuan I mengalami peningkatan pada pertemuan II. 
Secara keseluruhan semua indikator termasuk dalam kategori sangat aktif 
dan indikator yang paling aktif yaitu listening activities. Hasil ini diperoleh 
dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 10 bentuk aktvitas 
siswa dalam proses pembelajaran. Adapun hasil observasi aktivitas belajar 
siswa kelas eksperimen pada pertemuan I dan II dapat dilihat pada tabel 4.1. 
 
 
51 
 
Tabel 4.1 Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eskperimen pada Pertemuan I dan 
Pertemuan II 
Sumber: Hasil Data Penelitian (2019) 
Beradasarkan Tabel 4.1 aktvitas belajar siswa  pada pertemuan I termasuk 
kategori aktif dan pertemuan II termasuk kategori sangat aktif. Kategori sangat 
aktif tersebut menunjukkan bahwa siswa bersungguh-sungguh dalam 
pembelajaran maupun dalam kegiatan praktikum. Siswa sangat antusias belajar di 
luar kelas, seperti mengamati tumbuhan, mencatat hasil pengamatan, menulis 
laporan, mendengarkan arahan dari guru, berdiskusi, dan mengemukakan 
pendapat.  
Adapun perbandingan aktivitas belajar siswa perindikator kelas  
eksperimen pada pertemuan I dan II dapat dilihat pada gambar 4.1 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
% Kategori  % Kategori 
1. Visual 
Activities 
1. Membaca literatur  
62,5  Aktif 81,25 
Sangat 
Aktif 
2. Mengamati 
tumbuhan 
spermtophyta   
2. Writing 
Activities 
1. Mencatat hasil 
pengamatan 
75 Sangat Aktif 83,33 
Sangat 
Aktif 2. Menulis laporan  
3. Mengerjakan tes 
3. Listening 
Activities 
1. Mendengarkan 
materi  75 Sangat Aktif 81,25 
Sangat 
Aktif 2. Mendengarkan 
diskusi  
4. Oral 
Activities 
1. Mengajukan 
pertanyaan 
70,83 Sangat Aktif 83,33 
Sangat 
Aktif 
2. Mengemukakan 
pendapat 
3. Berdiskusi dalam 
kelompok 
5. Mental 
Activities 
1. Mengelompokkan 
tumbuhan  75 Sangat Aktif 87,5 
Sangat 
Aktif 
Total Rata-rata (%) 71,66 Aktif 83.58 Sangat Aktif 
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Gambar. 4.1.Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen pada 
pertemuan I dan II Perindikator 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 indikator visual activities pada pertemuan I aktif 
dan menjadi sangat  aktif pada pertemuan II. Siswa kelas eksperimen pada 
pertemuan II lebih antusias dalam mengamati tumbuh-tumbuhan Spermatophyta. 
Indikator writing activities  pada pertemuan I dan II sangat aktif, sebagian besar 
siswa mencatat langsung hasil pengamatan ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Indikator listening activities sangat aktif pada kedua pertemuan, 
hampir seluruh siswa fokus mendengarkan arahan dan penjelasan guru maupun 
tanggapan siswa lainnya. Indikator oral activities  pada pertemuan I dan II sangat 
aktif, para siswa sangat berani untuk bertanya, mengemukakan pendapat, dan aktif 
berdiskusi dalam kelompoknya. Begitu juga dengan indikator mental activities 
pada pertemuan I dan II, siswa sudah mampu mengelompokkan tumbuhan 
berdasarkan persamaan ciri-ciri dengan benar melalui pengamatan langsung.  
Adapun rata-rata hasil aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2 Aktivitas Belajar Siswa Kelas Kontrol pada Pertemuan I dan II 
 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
% Kategori % Kategori 
1. 
Visual 
Activities 
 
1. Membaca literature 
62,5 Aktif 75 Sangat Aktif 2. Mengamati tumbuhan spermtophyta  
2. Writing Activities 
1. Mengerjakan LKPD 62.5 Aktif 75 Sangat Aktif 2. Mengerjakan Tes 
3. 
Listening 
Activities 
 
1. Mendengarkan materi 
67,5 Aktif 75 
Sangat 
Aktif 
2. Mendengarkan diskusi kelompok  
4. 
Oral 
Activities 
 
 
1. Mengajukan pertanyaan 
66,66 Aktif 75 
Sangat 
Aktif 2. Mengemukakan pendapat 
3. Berdiskusi dalam kelompok 
5. Mental Activities 1. 
Mengelompokkan 
tumbuhan  50 Aktif 62,5  Aktif 
Total Rata-rata (%) 61,83 Aktif 72,5 Aktif 
Sumber : Hasil Data Penelitian (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.2. aktivitas belajar siswa kelas kontrol pada 
pertemuan I dan II termasuk kategori aktif. Kategori aktif tersebut menunjukkan 
hanya sebagian siswa yang bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran. 
Adapun perbandingan aktivitas belajar siswa perindikator kelas kontrol pada 
pertemuan I dan II dapat dilihat pada gambar 4.2 
 
Gambar 4.2 Perbandingan Aktivitas Siswa Kelas Kontrol pada Pertemuan I dan II. 
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Berdasarkan Gambar 4.2 Keempat indikator yaitu visual activities, writing 
activities, listening activities, dan oral activities  mengalami peningkatan pada 
pertemuan II menjadi sangat aktif. Hal ini dapat dilihat pada saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa sudah lebih antusias,  dari pertemuan 
sebelumnya. Namun, indikator mental activities pada pertemuan I dan II masih 
tergolong kategori aktif. Perbandingan keseluruhan hasil aktivitas belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.3.  
 
Gambar 4.3. Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol pada Pertemuan I dan II. 
 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas eksperimen 
pada pembelajaran submateri Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis 
jelajah alam sekitar (JAS) lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
tidak dibelajarkan dengan pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS).  
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perlakuan 
yang berbeda dapat dilihat pada tabel 4.3.  
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Tabel 4.3 Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
No. Kode Siswa 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
pretest posttest pretest Posttest 
1 X1 40 84 36 60 
2 X2 24 80 24 56 
3 X3 56 92 48 84 
4 X4 36 72 52 72 
5 X5 40 80 24 64 
6 X6 36 60 36 88 
7 X7 36 88 56 72 
8 X8 36 64 48 78 
9 X9 32 84 44 72 
10 X10 20 64 48 76 
11 X11 44 72 40 72 
12 X12 40 84 40 68 
13 X13 32 76 40 80 
14 X14 20 76 40 72 
15 X15 36 76 40 64 
16 X16 48 88 36 88 
17 X17 36 80 36 80 
18 X18 52 92 32 76 
19 X19 32 80 44 72 
20 X20 40 88 48 76 
21 X21 24 80 52 80 
22 X22 48 96 48 72 
23 X23 52 84 28 80 
24 X24 48 80 32 72 
25 X25 44 76 44 72 
Jumlah  952 1996 1016 1846 
Rata-rata 38.08 79.84 40.64 73.84 
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas nilai rata-rata pretest  kelas eksperimen yaitu 
38,08 dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol yaitu 40,64. Setelah dilakukannya 
pembelajaran pada submateri Spermatophyta terlihat adanya peningkatan hasil 
belajar siswa, terdapat 22 dari 25 siswa kelas eksperimen sudah mencapai kriteria 
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ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70, dan pada kelas kontrol terdapat 20 dari 25 
siswa yang sudah mencapai KKM. 
Perbandingan rata-rata nilai pretest dan rata-rata nilai posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut.  
 
Gambar 4.4 Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
 
Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 
siswa kelas eksperimen pada pembelajaran submateri Spermatophyta melalui 
kegiatan praktikum berbasis jelajah alam (JAS) sekitar dengan siswa kelas kontrol 
yang tidak menggunakan jelajah alam sekitar (JAS). Hal tersebut terlihat dari rata-
rata posttest siswa kelas eksperimen 79,84 sedangkan kelas kontrol 73,84. 
 
3.  Hasil Pengujian Hipotesis 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa dianalisis dengan uji-t pada taraf 
signifikansi  5% (0,05). Hasil analisis data yang diperoleh dari perbedaan hasil 
belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.4.  
38,08 40,64 
79,84 
73,84 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N
ila
i H
as
il 
Be
la
ja
r S
isw
a 
Pretest
Posttest
57 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji-t menggunakan SPSS 20 
 
Kelas db Α thitung ttabel 
Eksperimen dan Kontrol 48 0,05 2,536 1,677 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji t pada taraf signifkansi 0,05 dengan derajat 
bebas 48 diperoleh nilai thitung yaitu 2.536 yang artinya thitung> ttabel (2.536 > 
1,677) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf siginifikansi 0,05 terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) dengan yang tidak menggunakan jelajah 
alam sekitar (JAS).  
3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Submateri Spermatophyta   
Melalui Kegiatan Praktikum Berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
 
Data respon siswa diperoleh dengan penyebaran angket yang hanya diisi 
oleh siswa kelas eksperimen sajasetelah berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
Angket yang digunakan terdiri dari 10 pernyataan dan setiap pernyataan terdiri 
dari empat opsi meliputi sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju.   
Berdasarkan hasil analisis, seluruh indakator respon siswa terhadap 
pembelajaran submateri Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis 
jelajah alam sekitar (JAS) di SMAN 3 Aceh Barat Daya termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan nilai persentase yang tidak jauh berbeda.  
Indikator respon siswa kelas eksperimen terhadap pembelajaran submateri 
Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS) 
dapat dilihat pada Tabel. 4.5 
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Tabel 4.5. Indikator Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Submateri 
Spermatophyta Melalui Kegiatan Praktikum Berbasis Jelajah Alam 
Sekitar (JAS) 
 
No.  Indikator Pernyataan 
Respon Siswa  
Skor Rata-rata % Kategori 
1. Ketertarikan dalam belajar  
Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran  JAS 94 
89,66 Sangat Baik 
Senang dalam pembelajaran  
JAS 89 
Pembelajaran JAS menimbulkan 
rasa keingintahuan menjadi 
lebih besar  
86 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi untuk belajar semakin 
meningkat  88 88 
Sangat 
baik 
3. 
Pemahaman 
terhadap 
materi 
Lebih mudah mengamati ciri-
ciri tumbuhan  86 
86,66 Sangat Baik 
Lebih mudah mengingat ciri-ciri 
morfologi tumbuhan  90 
Pembelajaran  JAS  sangat 
cocok digunakan pada 
submateri Spermatophyta 
90 
4. 
Lingkungan 
belajar yang 
kondusif 
Adanya perbedaan antara 
belajar di kelas dengan belajar 
di lingkungan sekolah 
92 
89,66 Sangat Baik 
Dengan pembelajaran  JAS 
dapat bekerjasama dengan baik 
bersama teman sekelompok 
92 
Pembelajaran  JAS tidak 
membuat bosan 85 
Rata-rata (%)   88,99 
Sangat 
Baik 
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas diketahui bahwa respon siswa sangat baik 
dengan jumlah rata-rata 88,99%. Kondisi tersebut terlihat pada saat pembelajaran 
siswa sangat bersemangat dan senang belajar diluar kelas. Perbandingan respon 
siswa terhadap pembelajaran submateri Spermatophyta melalui kegiatan 
praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS) perindikator dapat dilihat pada 
gambar 4.5 
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Gambar 4.5 Perbandingan Rata-rata Indikator Respon Siswa Terhadap 
Pembelajaran Submateri Spermatophyta Melalui Kegiatan 
Praktikum Berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
 
Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa dari keempat indikator 
respon siswa tersebut termasuk kedalam kategori sangat baik dengan persentase 
yang tidak jauh berbeda. Hal ini dapat diartikan bahwa hampir seluruh siswa kelas 
eksperimen memberikan respon yang sangat baik terhadap pembelajaran 
submateri Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar 
(JAS).  
 
B.  Pembahasan 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa, 
aktivitas belajar maupun respon siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Aktivitas siswa kelas eksperimen pada pembelajaran submateri Spermatophyta 
melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS) dari keseluruhan 
indikator tergolong sangat aktif. Pada saat proses pembelajaran siswa kelas 
eskperimen lebih banyak menghabiskan waktu belajar di alam sekitar sekolah 
yaitu melalui kegiatan praktikum. Praktikum memberikan kesempatan bagi siswa 
60 
 
untuk mengamati langsung contoh tumbuh-tumbuhan Spermatophyta yang 
terdapat dalam buku, sehingga hal ini mempermudah siswa dalam pemahaman 
materi. Aktivitas siswa tersebut  sebagaimana diungkapkan Edgar (dalam 
Firmina) belajar yang paling baik adalah melalui pengamatan langsung. Siswa 
tidak hanya mengamati secara langsung, tetapi juga harus menghayati, terlibat 
langsung dalam perbuatan dan dapat bertanggung jawab terhadap hasilnya.84 
Sebagaimana pendapat Rustaman yang menyatakan bahwa dengan 
melakukan praktikum siswa akan menjadi lebih yakin atas satu hal daripada hanya 
menerima dari guru dan buku, dapat memperkaya pengalaman, mengembangkan 
sikap ilmiah dan hasil belajar akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa.85 Hal 
ini juga didukung dengan pendapat Ridlo dalam Mansur yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran JAS melibatkan peran aktif siswa dalam memperoleh konsep 
selama proses pembelajaran, sehingga lebih memudahkan siswa dalam mengingat 
serta memahami materi.86 
Selain melakukan pengamatan di alam sekitar sekolah, pembelajaran JAS 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan diskusi dan bekerjasama 
dalam kelompok. Kerjasama dilakukan dengan cara pengamatan bersama terhadap 
setiap point dalam LKPD. Kegiatan diskusi dalam pembelajaran JAS ini termasuk 
salah satu dalam komponen JAS yaitu masyarakat belajar (learning community). 
____________ 
84Firmina Angela Nai,  Teori Belajar dan Pembelajaran Implementasinya Dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, SMA, dan SMK, (Sleman: Penerbit Deepublish, 2017), h. 
202 
 
85Rustaman, N. Strategi Belajar Mengajar Biologi. (Malang : UM Presss, 2011), h. 1  
86Mansur. S, Pengaruh Pendekatan Jelajah Alam Sekitar…, h.79 
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Menurut Mulyani konsep learning community menyarankan agar hasil 
pembelajaran di peroleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh 
dari sharing antar teman, antar kelompok, antar yang tahu dengan yang belum 
tahu. Masyarakat belajar dapat terbentuk jika terjadi proses komunikasi dua 
arah.87 
 Pembelajaran yang dilakukan di alam sekitar sekolah membuat siswa lebih 
tertarik untuk belajar, siswa terlihat senang dan sangat bersemangat selama 
mengikuti proses pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Mulyani yang 
menyatakan bahwa pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) dalam 
implementasinya menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan.88  
Dalam penelitian ini aktivitas yang paling baik yaitu aktvitas mental pada 
kelas eksperimen, dimana pada aktivitas mental siswa dapat mengelompokkan 
tumbuhan berdasarkan persamaan dan perbedaaan ciri-ciri yang dilihat langsung 
oleh siswa. Sehingga memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa kelas eksperimen, dimana terdapat 22 dari 25 siswa yang sudah memenuhi 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan rata-rata nilai posttest yaitu 79,84, 
sedangkan pada kelas kontrol terdapat 20 dari 25 siswa yang sudah memenuhi 
KKM dengan rata-rata nilai posttest  yaitu 73,84. Siswa yang belum memenuhi 
KKM, akan dilakukan remedial oleh guru bidang studi biologi.  
Hasil belajar tersebut lebih rendah dibandingkan dengan hasil belajar kelas 
eksperimen, karena pada kelas kontrol siswa tidak dibelajarkan dengan 
____________ 
87Mulyani, dkk.,  Jelajah Alam Sekitar (JAS),,,h.  31 
 
88Mulyani,  Jelajah Alam Sekitar (JAS) Pendekatan Pembelajaran Biologi, (Semarang: 
FMIPA UNNES, 2008), h. 7 
62 
 
pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) melainkan belajar di ruang kelas saja. 
Siswa kelas kontrol tidak dapat mengamati langsung contoh tumbuh-tumbuhan 
Spermatophyta, meraka hanya melihat melalui gambar saja. Selama proses 
pembelajaran berlangsung terdapat beberapa siswa yang diam saja, malu-malu 
untuk bertanya maupun mengemukakan pendapat. Semua aktivitas belajar 
dilakukan di ruang kelas yang menyebabkan sebagian siswa bosan dan tidak 
bersemangat ketika pelajaran berlangsung.  
Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Trianto bahwa pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) termasuk dalam kategori 
strategi organisasi yang bertujuan membantu siswa meningkatkan aktivitas belajar 
siswa yang lebih bermakna.89 Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mansur yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran jelajah alam sekitar 
(JAS) berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII pada materi 
pokok klasifikasi makhluk hidup dengan menunjukkan perbedaan yang sangat 
siginifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan jelajah alam sekitar (JAS) 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.90 
  
____________ 
89Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontrusktivitik, (Jakarta : 
Prestasi Pustaka, 2007), h. 141 
 
90Mansur. S, Pengaruh Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Materi Klasifikasi Mahkluk Hidup di SMPK Binawirawan Maumere, “Jurnal 
Bioduscience”, Vol.2, No.1, (2018), h. 79 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pembelajaran 
submateri Spermaophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar 
(JAS) di SMAN 3 Aceh Barat Daya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran submateri Spermatophyta melalui 
kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar (JAS) tergolong sangat aktif 
(83,53%) dan yang tidak menggunakan jelajah alam sekitar (JAS) tergolong 
aktif (72,5%) 
2. Terdapat perbedaan yang siginifikan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
submateri Spermatophyta antara kelas yang dibelajarkan melalui kegiatan 
praktikum berbasis jelajah alam sekitar (79,84) dengan yang tidak 
menggunakan jelajah alam sekitar (73,84). Hasil uji-t diperoleh thitung > ttabel  
(2.536 >1,677).  
3. Respon siswa kelas eksperimen terhadap pembelajaran submateri 
Spermatophyta melalui kegiatan praktikum berbasis jelajah alam sekitar 
(JAS) termasuk dalam kategori sangat baik (87,99%.)  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari peneltian ini, maka penulis 
mengemukakan beberapa saran, yaitu : 
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1. Guru bidang studi biologi dapat memanfaatkan alam sekitar sekolah untuk 
kegiatan proses belajar mengajar 
2. Guru bidang studi biologi dapat memilih metode pembelajaran praktikum 
berbasis jelajah alam sekitar (JAS) pada submateri spermatophyta sebagai 
salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam usaha 
meningkatkan aktivitas maupun hasil belajar siswa khususunya pada 
submateri Spermatophyta 
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut pada pembelajaran jelajah alam (JAS) sekitar dengan materi-materi 
biologi lainnya. 
4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian 
ditambahkan jumlah observser yang memadai. 
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Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 3 Aceh Barat Daya 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas /Semester : X/ Genap 
Materi Pokok  : Kingdom Plantae 
Sub Materi   : Spermatophyta  
Alokasi waktu  : 4 JP (4x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, 
pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan serta 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
Kompetensi Dasar Indikator 
 
3.8 
 
Mengelompokkan tumbuhan 
ke dalam division berdasarkan 
cirri-ciri umum serta 
mengaitkan peranannya dalam 
kehidupan. 
 
3.8.1 
 
 
 
 
3.8.2 
 
 
 
3.8.3 
 
 
 
 
 
3.8.4 
 
 
 
 
3.8.5 
 
 
 
 
3.8.6 
 
 
Pertemuan I 
Peserta didik dapat  
mengidentifikasiciri-ciri 
tumbuhanGymnospermae melalui 
kegiatan jelajah alam sekitar 
(JAS) 
Peserta didik dapat menyebutkan 
contoh tumbuhan Gymnospermae 
melalui kegiatan jelajah alam 
sekitar (JAS) 
Peserta didik dapat 
mengelompokkan tumbuhan 
Gymnospermae kedalam divisi 
berdasarkan cirri-ciri umum 
melalui kegiatan jelajah alam 
sekitar (JAS) 
Peserta didik dapat 
menjelaskanperanan tumbuhan 
Gymnospermae dalam kehidupan 
sehari-hari 
Pertemuan II 
Peserta didik dapat  
mengidentifikasi ciri-ciri 
tumbuhan Angiospermae melalui 
kegiatan jelajah alam sekitar 
(JAS) 
Peserta didik dapat menyebutkan 
contoh tumbuhan Angiospermae 
melalui kegiatan jelajah alam 
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3.8.7 
 
 
 
 
 
3.8.8 
 
 
3.8.9 
sekitar (JAS) 
Peserta didik dapat 
mengelompokkan tumbuhan 
Angiospermae kedalam divisi 
berdasarkan ciri-ciri umum 
melalui kegiatan jelajah alam 
sekitar (JAS) 
Peserta didik dapat menjelaskan 
perbedaan tumbuhan dikotil dan 
monokotil 
Peserta didik dapat menjelaskan 
peranan tumbuhan Angiospermae 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
4.8 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan analisis 
fenetik dan filogentik 
tumbuhan serta peranannya 
dalam kehidupan 
4.8.1 
 
 
 
 
 
 
4.8.2 
 
 
Pertemuan I 
Peserta didik dapat menyajikan 
hasil pengamatan tentang 
morfologi tumbuhan 
Gymnospermae  
Pertemuan II 
Peserta didik dapat menyajikan 
hasil pengamatan tentang 
morfologi tumbuhan 
Angiospermae  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Pertemuan I 
Setelah melaksanakan proses pembelajaran, diharapkan peserta didik 
mampu mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan Gymnospermae, menyebutkan 
contoh tumbuhan Gymnospermae mengelompokkan tumbuhan 
Gymnospermae kedalam divisi berdasarkan cirri-ciri umum melalui 
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kegiatan jelajah alam sekitar (JAS), menjelaskan peranan tumbuhan 
Gymnospermae dalam kehidupan sehari-hari, menyajikan hasil pengamatan 
tentang morfologi tumbuhan Gymnospermae.  
Pertemuan II 
Setelah melaksanakan proses pembelajaran, diharapkan peserta didik 
mampu mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan Angiospermae, menyebutkan 
contoh tumbuhan Angiospermae, mengelompokkan tumbuhan 
Angiospermae kedalam divisi berdasarkan cirri-ciri umum melalui kegiatan 
jelajah alam sekitar (JAS), menjelaskan perbedaan tumbuhan dikotil dan 
monokotil, dan menjelaskan peranan tumbuhan Angiospermae dalam 
kehidupan sehari-hari, 
D. Materi Pembelajaran(Terlampir) 
Materi Konsep 
a. Ciri-ciri tumbuhanSpermatophyta  
b. Contoh tumbuhanSpermatophyta 
c. Pengelompokkan tumbuhan Spermatophyta 
d. Perbedaan tumbuhan monokotil dan dikotil  
e. Peranan tumbuhan spermatophyta dalam berbagai aspek kehidupan. 
E. Alat, Bahan, dan Media Pembelajaran : 
Alat  : Alat tulis, papan tulis 
Bahan  : LKPD, buku biologi 
Media  : Tumbuhan spermatophyta 
F. Sumber :  
Neil A. Campbell dan Jane B.Reece. 2012.  Biologi Jilid 2. Jakarta: Erlangga 
Cecie Starr,dkk. 2012. Biologi : Kesatuan dan Keanekaragaman Makhluk 
Hidup. Jakarta: Salemba Teknika 
 
Aris Sulistyorini, Biologi, Jakarta : Balai Pustaka, 2009 
Moch Anshori dan Djoko Martono, Biologi, Jakarta : Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional, 2009 
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Suhardi, dkk. Biologi, Jakarta :Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional, 2009 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
Pertemuan I 
Tahap 
 Kegiatan 
Deskripsi Waktu 
Kegiatan  
Pendahuluan 
 
• Guru memberi salam 
• Guru mengkondisikan kelas  
• Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
dan meminta salah seorang peserta didik 
untuk memimpin doa sebelum belajar 
• Guru mengecek kehadiran peserta didik 
• Apersepsi 
Guru memberikan apersepsi kepada peserta 
didik dengan bertanya “apakah kalian pernah 
memperhatikan lingkungan sekitar kalian? 
Apakah dilingkungan tersebut terdapat 
bermacam-macam tumbuhan-tumbuhan ? 
Motivasi  
Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didikdengan menjelaskan bahwa didalam Al-
Qur’an Surah Yunus ayat 101, manusia yang 
beriman diperintahkan untuk memperhatikan 
alam raya, di alam banyak terdapat ciptaan 
Allah SWT yang bermanfaat bagi orang-
orang yang beriman salah satunya tumbuhan. 
Tumbuhan di muka bumi sangat beraneka 
macam baik dari bentuk, warna dan baunya 
serta tumbuhan memiliki banyak manfaat 
bagi manusia, dapat dijadikan makanan, obat-
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obatan dan kebutuhan lainnya. 
Tujuan  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan indikator apa saja  yang  harus dicapai. 
 Kegiatan Inti 
 Kegiatan 
JAS 
  
Guru memberikan soal pre-test untuk 
menguji pemahaman awal peserta didik 
sebelum pembelajaran 
Mengamati 
Menorganisasi peserta didik untuk belajar 
• Guru menjelaskanciri-ciri umum tumbuhan 
Gymnospermae, dan pengelompokkannya 
• Guru menyebutkan contoh tumbuhan  
• Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
Membimbing persiapan observasi kelompok  
• Guru membagi peserta didik kedalam 5 
kelompok  
• Guru membagikan LKPD 
Eksplorasi 
• Guru membimbing peserta didik untuk 
melakuan kegiatan eksplorasi  
• Peserta didik menjelejahi lingkungan sekita 
sekolah  
• Peserta didik mengamati tumbuhan yang 
ditemukan dilingkungan sekolah dan 
mencatat ciri-ciri tumbuhan tesrebut kedalam 
tabel pengamatan yang tersedia di LKPD 
Menanya 
• Peserta didik bertanya atau saling berdiskusi 
dengan kelompok atau dengan guru terkait 
kegiatan menjelajah tentang tumbuhan yang 
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ada dilingkungan sekolah 
Mengumpulkan informasi  
• Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
didapat dalam kegiatan menjelajah 
• Peserta didik mengumpulkan informasi dari 
teks bacaan  
Mengolah informasi 
• Setelah menemukan contoh 
tumbuhangymnospermapeserta didik kembali 
ke kelas 
• Setiap kelompok mencermati dan memeriksa 
kembali tentang tumbuhan yang didapatkan,  
Mengkomunikasikan 
• Peserta didik membuat laporan hasil 
pengamatan tumbuhan gymnospermae 
• Setiap kelompok mempersentasikan hasil 
pengamatan  
• Peserta didik pada kelompok lain 
menanggapi ataupun bertanya kepada 
kelompok yang mempersentasikan apabila 
kurang jelas 
• Guru membimbing jalannya diskusi 
kelompok 
• Guru memberi penjelasan lebih lanjut 
• Guru mengumpulkan LKPD 
 Kegiatan 
Penutup 
  
• Guru meminta peserta didik untuk 
menyimpulkan materi dan guru memberikan 
penguatan 
• Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
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• Guru meminta peserta didik untuk berdoa 
• Guru mengucapkan salam dan keluar dari 
kelas 
t 
 
Pertemuan II 
Tahap 
 Kegiatan 
Deskripsi Waktu 
Kegiatan  
Pendahuluan 
 
• Guru memberi salam 
• Guru mengkondisikan kelas  
• Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
dan meminta salah seorang peserta didik 
untuk memimpin doa sebelum belajar 
• Guru mengecek kehadiran peserta didik 
• Apersepsi 
Guru memberikan apersepsi kepada peserta 
didik 
Motivasi  
Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik 
Tujuan  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan indikator apa saja  yang  harus dicapai. 
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 Kegiatan Inti 
 Kegiatan 
JAS 
  
Mengamati 
Menorganisasi peserta didik untuk belajar 
• Guru menjelaskanciri-ciri umum tumbuhan 
Angiospermae, dan pengelompokkannya 
• Guru menyebutkan contoh tumbuhan  
• Peserta didik memerhatikan penjelasan guru 
Membimbing persiapan observasi kelompok  
• Peserta didik bergabung kedalam 
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kelompoknya 
• Guru membagikan LKPD 
Eksplorasi 
• Guru membimbing peserta didik untuk 
melakuan kegiatan eksplorasi  
• Peserta didik menjelejahi lingkungan sekitar 
sekolah  
• Peserta didik mengamati tumbuhan yang 
ditemukan dilingkungan sekolah dan 
mencatat ciri-ciri tumbuhan tersebut kedalam 
tabel pengamatan yang tersedia di LKPD 
Menanya 
• Peserta didik bertanya atau saling berdiskusi 
dengan kelompok atau dengan guru terkait 
kegiatan menjelajah tentang tumbuhan yang 
ada dilingkungan sekolah 
Mengumpulkan informasi  
• Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
didapat dalam kegiatan menjelajah 
• Peserta didik mengumpulkan informasi dari 
teks bacaan  
Mengolah informasi 
• Setelah menemukan contoh tumbuhan 
Angiospermae peserta didik kembali ke kelas 
• Setiap kelompok mencermati dan memeriksa 
kembali tentang tumbuhan yang didapatkan,  
Mengkomunikasikan 
• Peserta didik membuat laporan hasil 
pengamatan tumbuhan Angiospermae 
• Setiap kelompok mempersentasikan hasil 
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pengamatan  
• Peserta didik pada kelompok lain 
menanggapi ataupun bertanya kepada 
kelompok yang mempersentasikan apabila 
kurang jelas 
• Guru membimbing jalannya diskusi 
kelompok 
• Guru memberi penjelasan lebih lanjut 
• Guru mengumpulkan LKPD 
• Peserta didik mengerjakan soal posttest 
 Kegiatan 
Penutup 
  
• Guru meminta peserta didik untuk 
menyimpulkan materi dan guru memberikan 
penguatan 
• Guru meminta peserta didik untuk berdoa 
• Guru mengucapkan salam dan keluar dari 
kelas 
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H. Penilaian  
Jenis/Teknik Penilaian 
Penilian Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Kognitif Tes Mutiple choice (pilihan 
ganda) 
Afektif Non Tes Lembar Observasi 
Psikomotor Non Tes Lembar Observasi 
 
Susoh,  Februari 2019  
Peneliti, 
 
 
Cut Mutia 
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 3 Aceh Barat Daya 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas /Semester : X/ Genap 
Materi Pokok  : Kingdom Plantae  
Sub Materi   : Spermatophyta  
Alokasi waktu  : 4 JP (4 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, 
pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan serta 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
Kompetensi Dasar Indikator 
 
3.8  
 
Mengelompokkan tumbuhan 
ke dalam division berdasarkan 
ciri-ciri umum serta 
mengaitkan peranannya dalam 
kehidupan. 
 
3.8.1 
 
3.8.2 
 
3.8.3 
 
 
3.8.4 
 
 
 
3.8.5 
 
3.8.6 
 
3.8.7 
 
 
3.8.8 
 
 
3.8.9 
Pertemuan I 
Peserta didik dapat  mengidentifikasi 
ciri-ciri tumbuhan Gymnospermae 
Peserta didik dapat menyebutkan 
contoh tumbuhan Gymnospermae 
Peserta didik dapat mengelompokkan 
tumbuhan Gymnospermae kedalam 
divisi berdasarkan cirri-ciri umum  
Peserta didik dapat menjelaskan 
peranan tumbuhan Gymnospermae 
dalam kehidupan sehari-hari  
Pertemuan II 
Peserta didik dapat  mengidentifikasi 
ciri-ciri tumbuhan Angiospermae  
Peserta didik dapat menyebutkan 
contoh tumbuhan Angiospermae 
Peserta didik dapat mengelompokkan 
tumbuhan Angiospermae kedalam 
divisi berdasarkan cirri-ciri umum  
Peserta didik dapat menjelaskan 
perbedaan tumbuhan monokotil dan 
dikotil 
Peserta didik dapat menjelaskan 
peranan tumbuhan Angiospermae 
dalam kehidupan sehari-hari  
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4.8 
 
Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan analisis 
fenetik dan filogentik 
tumbuhan serta peranannya 
dalam kehidupan 
 
4.8.1 
 
 
 
4.8.3 
Pertemuan I 
Peserta didik dapat menyajikan data 
tentang morfologi tumbuhan 
Gymnospermae 
Pertemuan II 
Peserta didik dapat menyajikan data 
tentang morfologi tumbuhan 
Angiosspermae 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Pertemuan I 
Setelah melaksanakan proses pembelajaran, diharapkan peserta didik 
mampu mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan Gymnospermae, menyebutkan 
contoh tumbuhan Gymnospermae, mengelompokkan tumbuhan 
Gymnospermae kedalam divisi berdasarkan cirri-ciri umum menjelaskan 
peranan tumbuhan Gymnospermae dalam kehidupan sehari-hari, 
menyajikan data tentang morfologi dan peran tumbuhan Gymnospermmae 
dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari  
Pertemuan II 
Setelah melaksanakan proses pembelajaran, diharapkan peserta didik 
mampu mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan Angiospermae, menyebutkan 
contoh tumbuhan Angiospermae, mengelompokkan tumbuhan 
Angiospermae kedalam divisi berdasarkan cirri-ciri umum, menjelaskan 
perbedaan tumbuhan monokotil dan dikotil, menjelaskan peranan tumbuhan 
Angiospermae dalam kehidupan sehari-hari, dan menyajikan data tentang 
morfologi tumbuhan Angiosspermae.  
 
D. Materi Pembelajaran(Terlampir) 
1. Materi Konsep 
a. Ciri-ciri tumbuhan Spermatophyta  
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b. Contoh tumbuhan Spermatophyta 
c. Pengelompokkan tumbuhan Spermatophyta 
d. Perbedaan tumbuhan monokotil dan dikotil  
e. Peranan tumbuhan berbiji dalam berbagai aspek kehidupan. 
 
E. Alat, Bahan, dan Media Pembelajaran : 
Alat  : Alat tulis, papan tulis 
Bahan  : - 
Media  : LKPD dan buku biologi  
 
F. Sumber :  
Neil A. Campbell dan Jane B.Reece. 2012.  Biologi Jilid 2. Jakarta: Erlangga 
Cecie Starr,dkk. 2012. Biologi : Kesatuan dan Keanekaragaman Makhluk 
Hidup. Jakarta: Salemba Teknika 
Aris Sulistyorini, Biologi,Jakarta : Balai Pustaka, 2009 
Moch Anshori dan Djoko Martono, Biologi,Jakarta : Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional, 2009 
Suhardi, dkk.Biologi, Jakarta :Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional, 2009 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
Pertemuan I 
Tahap 
 Kegiatan 
Deskripsi Waktu 
Kegiatan  
Pendahuluan 
 
• Guru memberi salam 
• Guru mengkondisikan kelas  
• Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
dan meminta salah seorang peserta didik 
untuk memimpin doa sebelum belajar 
• Guru mengecek kehadiran peserta didik 
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• Apersepsi 
Guru memberikan apersepsi kepada peserta 
didik dengan bertanya “apakah kalian pernah 
memperhatikan lingkungan sekitar kalian? 
Apakah dilingkungan tersebut terdapat 
bermacam-macam tumbuhan-tumbuhan ? 
Motivasi  
Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik dengan menjelaskan bahwa didalam Al-
Qur’an Surah Yunus ayat 101, manusia yang 
beriman diperintahkan untuk memperhatikan 
alam raya, di alam banyak terdapat ciptaan 
Allah SWT yang bermanfaat bagi orang-
orang yang beriman salah satunya tumbuhan. 
Tumbuhan di muka bumi sangat beraneka 
macam baik dari bentuk, warna dan baunya 
serta tumbuhan memiliki banyak manfaat 
bagi manusia, dapat dijadikan makanan, obat-
obatan dan kebutuhan lainnya. 
Tujuan  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan indikator apa saja  yang  harus dicapai. 
 
 
 Kegiatan Inti 
 
Guru memberikan soal pre-test untuk menguji 
pemahaman peserta didik sebelum 
pembelajaran 
Mengamati  
• Guru memberikan pengertian singkat  
mengenai ciri-ciri umum tumbuhan 
Gymnospermae, dan pengelompokkannya 
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• Guru menunjukkan contoh tumbuhan 
Gymnopermae 
• Guru membagi peserta didik kedalam 5 
kelompok  
Menanya 
• Peserta didik bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang telah dipaparkan 
Mengumpulkan informasi  
• Guru membagikan LKPD 
• Peserta didik mengerjakan LKPD 
• Peserta didik membaca literatur yang 
berkaitan dengan tumbuhan Gymnospermae 
• Didalam kelompok  peserta didik berdiskusi  
• Guru membimbing kelompok 
Mengolah informasi 
• Peserta didik mengolah informasi yang telah 
didapatkan dan berdiskusi dengan teman 
sekelompokknya 
• Guru membimbing diskusi kelompok 
Mengkomunikasikan 
• Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
didepan kelas 
• Peserta didik pada kelompok lain 
menanggapi ataupun bertanya kepada 
kelompok yang mempersentasikan apabila 
kurang jelas 
• Guru membimbing jalannya diskusi 
kelompok 
• Guru memberi penjelasan lebih lanjut 
• Guru mengumpulkan LKPD 
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 Kegiatan 
Penutup 
  
• Guru meminta peserta didik untuk 
menyimpulkan materi dan guru memberikan 
penguatan 
• Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
• Guru meminta peserta didik untuk berdoa 
• Guru mengucapkan salam dan keluar dari 
kelas 
10 Menit 
 
Pertemuan II 
Tahap 
 Kegiatan 
Deskripsi Waktu 
Kegiatan  
Pendahuluan 
 
• Guru memberi salam 
• Guru mengkondisikan kelas  
• Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
dan meminta salah seorang peserta didik 
untuk memimpin doa sebelum belajar 
• Guru mengecek kehadiran peserta didik 
• Apersepsi 
Guru memberikan apersepsi kepada peserta 
didik  
Motivasi  
Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik. 
Tujuan  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan indikator apa saja  yang  harus dicapai. 
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 Kegiatan Inti 
 
Guru memberikan soal pre-test untuk menguji 
pemahaman peserta didik sebelum 
pembelajaran 
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Mengamati  
• Guru memberikan pengertian singkat  
mengenai ciri-ciri umum tumbuhan 
Angiospermae, dan pengelompokkannya 
• Guru menunjukkan contoh tumbuhan 
Angiospermae 
• Peserta didik bergabung kedalam 
kelompoknya 
Menanya 
• Peserta didik bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang telah dipaparkan 
Mengumpulkan informasi  
• Guru membagikan LKPD 
• Peserta didik mengerjakan LKPD 
• Peserta didik membaca literatur yang 
berkaitan dengan tumbuhan Angiospermae 
• Didalam kelompok  peserta didik berdiskusi  
• Guru membimbing kelompok 
Mengolah informasi 
• Peserta didik mengolah informasi yang telah 
didapatkan dan berdiskusi dengan teman 
sekelompokknya 
• Guru membimbing diskusi kelompok 
Mengkomunikasikan 
• Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
didepan kelas 
• Peserta didik pada kelompok lain 
menanggapi ataupun bertanya kepada 
kelompok yang mempersentasikan apabila 
kurang jelas 
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• Guru membimbing jalannya diskusi 
kelompok 
• Guru memberi penjelasan lebih lanjut 
• Guru mengumpulkan LKPD 
• Peserta didik mengerjakan soal posttest 
 Kegiatan 
Penutup 
  
• Guru meminta peserta didik untuk 
menyimpulkan materi dan guru memberikan 
penguatan 
• Guru meminta peserta didik untuk berdoa 
• Guru mengucapkan salam dan keluar dari 
kelas 
10 Menit 
 
H. Penilaian  
Jenis/Teknik Penilaian 
Penilian Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Kognitif Tes Mutiple choice (pilihan 
ganda) 
Afektif Non Tes Lembar Observasi 
Psikomotor Non Tes Lembar Observasi 
 
 
Susoh, Februari 2019 
Peneliti, 
 
Cut Mutia 
 
83 
 
Lampiran 7 
Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 
Kelas Eksperimen 
Pertemuan I 
 
A. Materi  : Spermatophyta 
B. Mata Pelajaran  : Biologi 
C. Kelas/Semester  : X/2 (Genap) 
D. Waktu  : 2 JP (1 X Pertemuan) 
 
E. Indikator   :  
3.8.1  Peserta didik dapat  mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan 
Gymnospermae melalui kegiatan jelajah alam sekitar (JAS) 
3.8.2  Peserta didik dapat menyebutkan contoh tumbuhan Gymnospermae 
melalui kegiatan jelajah alam sekitar (JAS) 
3.8.3  Peserta didik dapat mengelompokkan tumbuhan Gymnospermae 
kedalam divisi berdasarkan cirri-ciri umum melalui kegiatan jelajah 
alam sekitar (JAS) 
3.8.4  Peserta didik dapat menjelaskan peranan tumbuhan Gymnospermae  
dalam kehidupan sehari-hari 
4.8.1.  Peserta didik dapat menyajikan data tentang morfologi tumbuhan  
Gymnospermae 
 
G.  Tujuan : 
  Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan 
Gymnospermae menyebutkan contoh tumbuhan Gymnospermae 
mengelompokkan tumbuhan Gymnospermaekedalam divisi berdasarkan 
cirri-ciri umum, melalui kegiatan jelajah alam sekitar (JAS), dan 
menyajikan hasil pengamatan morfologi tumbuhan Gymnospermae 
H.  Pengumpulan Data (Pengamatan) : 
Alat  : alat tulis 
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Bahan  : tumbuhan Gymnospermae 
Media  : buku Biologi, LKPD 
 
I. Cara Kerja : 
1. Carilah contoh tumbuhan yang tergolong tumbuhanGymnospermae 
dilingkungan sekitar sekolah  
2. Amati struktur vegetative (akar, batang, dan daun) dan struktur 
generative (bunga) 
3. Catat tumbuhan yang kalian temui  
4. Tuliskan ciri-ciridari tumbuhan tersebutke dalam tabel yang sudah 
disediakan 
 
J.  Hasil Pengamatan  
Tabel pengamatan tumbuhan Gymnospermae 
Pengamatan 
Gymnospermae 
  
Sistem perakaran  
 
Bentuk batang  
 
Sifat batang   
 
Percabagan  
 
Bentuk daun  
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Pertulangan daun  
 
Ujung daun  
 
Tepi daun  
 
Warna daun  
 
Panjang daun  
 
Warna Bunga  
 
 
J. Pertanyaan : 
1. Berkembangbiak dengan apakah tumbuhan yang kalian amati ? 
2. Mengapa ada tumbuhan yang disebut Gymnospermae? 
3. Apakah peranan dari tumbuhan yang kalian amati ? 
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Lampiran 8 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Kelas Eksperimen 
Pertemuan II 
 
A. Materi  : Spermatophyta 
B. Mata Pelajaran  : Biologi 
C. Kelas/Semester  : X/2 (Genap) 
D. Waktu  : 2 JP (1 X Pertemuan) 
 
E. Indikator   :  
3.8.5 Peserta didik dapat  mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan 
Angiospermae melalui kegiatan jelajah alam sekitar (JAS) 
3.8.6  Peserta didik dapat menyebutkan contoh tumbuhan Angiospermae 
melalui kegiatan jelajah alam sekitar (JAS) 
3.8.7  Peserta didik dapat mengelompokkan tumbuhan Angiospermae 
kedalam divisi berdasarkan cirri-ciri umum melalui kegiatan jelajah 
alam sekitar (JAS) 
3.8.8  Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan tumbuhan dikotil dan  
monokotil 
3.8.9  Peserta didik dapat menjelaskan peranan tumbuhan Angiospermae    
dalam kehidupan sehari-hari 
4.8.1.  Peserta didik dapat menyajikan data tentang morfologi tumbuhan  
 Angiospermae 
 
G.  Tujuan : 
  Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan 
Angiospermae, menyebutkan contoh tumbuhan Angiospermae, 
mengelompokkan tumbuhan Angiospermae kedalam divisi berdasarkan 
cirri-ciri umum, melalui kegiatan jelajah alam sekitar (JAS), dan 
menyajikan hasil pengamatan morfologi tumbuhan Angiospermae 
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H.  Pengumpulan Data (Pengamatan) : 
Alat  : alat tulis 
Bahan   : tumbuhan Angiospermae 
Media  : buku Biologi, LKPD 
 
I. Cara Kerja : 
1. Carilah contoh tumbuhan yang tergolong tumbuhan Angiospermae 
dilingkungan sekitar sekolah  
2. Amati struktur vegetative (akar, batang, dan daun) dan struktur 
generative (bunga) 
3. Catat tumbuhan yang kalian temui  
4. Tuliskan ciri-ciri dari tumbuhan  tersebut ke dalam tabel yang sudah 
disediakan 
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J. Pertanyaan : 
1. Berkembangbiak dengan apakah tumbuhan yang kalian amati ? 
2. Mengapa ada tumbuhan yang disebut Angiospermae? 
3. Apakah peranan dari tumbuhan yang kalian amati ? 
--Selamat Bekerja--
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Lampiran 9 
Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD)  
KelasKontrol 
Pertemuan 1 
 
A. Materi : Spermatophyta 
B. Mata Pelajaran  : Biologi 
C. Kelas/Semester  : X/2 (Genap) 
D. Waktu  : 2 JP (1 X Pertemuan) 
 
E. Indikator :  
3.8.1  Peserta didik dapat  mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan 
Gymnospermae 
3.8.2  Peserta didik dapat menyebutkan contoh tumbuhan Gymnospermae 
3.8.3  Pesertadidik dapat mengelompok kantumbuhan Gymnospermae 
kedalam divisi berdasarkan cirri-ciri umum 
3.8.4  Peserta didik dapat menjelaskan peranan tumbuhan Gymnospermae 
dalam kehidupan sehari-hari  
4.8.1 Peserta didik dapat menyajikan data tentang morfologi tumbuhan 
Gymnospermae 
G.  Tujuan  : 
  Pesertadidik mampu mengidentifikasi ciri-ciritumbuhan 
Gymnospermae, menyebutkan contoh tumbuhan Gymnospermae 
mengelompokkan tumbuhan Gymnospermae kedalam divisi berdasarkan 
cirri-ciri umum, dan menyajikan hasil pengamatan morfologi tumbuhan 
Gymnospermae 
 
H.  Pengumpulan Data (Pengamatan) : 
Alat : alattulis 
Bahan  : tumbuhanAngiospermae 
Media  : bukuBiologi, LKPD  
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I. Cara Kerja : 
1. Bacalahliteratur yang berkaitan dengan tumbuhanGymnospermae 
2. Amati dan diskusikanlahgambar yang ada pada LKPD ini 
3. Tuliskanciri-ciri dari gambar yang kalian amati 
4. Jawablahpernyataan yang ada dengan singkat dan jelas 
5. Tulislahjawaban pada lembar yang sudahdisediakan 
6. Presentasikanlahhasildiskusikelompokmu ke depankelas 
7. Dikumpulkan LKPD kepada guru 
TumbuhanGymnospermae 
 
 
 
 
Nama spesies : 
Ciri-ciri :  
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama spesies : 
Ciri-ciri :  
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J. Pertanyaan : 
1. Berkembangbiak dengan apakahtumbuhan yang kalian amati ? 
2. Mengapa ada tumbuhan yang disebut Gymnospermae? 
4. Apakahperanan dari tumbuhan yang kalian amati ? 
 
--SelamatBekerja-- 
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Lampiran10 
Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD)  
KelasKontrol 
Pertemuan II 
 
A. Materi : Spermatophyta 
B. Mata Pelajaran  : Biologi 
C. Kelas/Semester  : X/2 (Genap) 
D. Waktu  : 2 JP (1 X Pertemuan) 
 
E. Indikator :  
3.8.1  Pesertadidik dapat mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan 
Angiospermae 
3.8.2  Peserta didik dapat menyebutkan contoh tumbuhan Angiospermae 
3.8.3  Pesertadidik dapat mengelompokkan tumbuhan Angiospermae 
kedalam divisi berdasarkan cirri-ciri umum 
3.8.8  Pesertadidik dapat menjelaskan perbedaan tumbuhan monokotil 
dan dikotil 
3.8.4  Peserta didik dapat menjelaskan peranan tumbuhan Angiospermae 
dalam kehidupan sehari-hari  
4.8.1Pesertadidik dapat menyajikan data tentang morfologi tumbuhan 
Angiospermae 
G.  Tujuan  : 
  Pesertadidik mampu mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan 
Angiospermae, menyebutkan contoh tumbuhan Angiospermae 
mengelompokkan tumbuhan Angiospermae kedalam divisi berdasarkan 
cirri-ciri umum, dan menyajikan hasil pengamatan morfologi tumbuhan 
Angiospermae 
 
H.  Pengumpulan Data (Pengamatan) : 
Alat : alattulis 
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Bahan  : TumbuhanAngiospermae 
Media  : bukuBiologi, LKPD  
 
I. Cara Kerja : 
1. Bacalahliteratur yang berkaitan dengan tumbuhanAngiospermae 
2. Amati dan diskusikanlahgambar yang ada pada LKPD ini 
3. Tuliskanciri-ciri dari gambar yang kalian amati 
4. Jawablahpernyataan yang ada dengan singkat dan jelas 
5. Tulislahjawaban pada lembar yang sudahdisediakan 
6. Presentasikanlahhasildiskusikelompokmu ke depankelas 
7. Dikumpulkan LKPD kepada guru 
 
TumbuhanAngiospermae 
 
 
 
 
 
 
Nama spesies :  
Ciri-ciri : 
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Nama spesies :  
Ciri-ciri : 
 
 
Nama spesies :  
Ciri-ciri : 
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Nama spesies :  
Ciri-ciri : 
 
J. Pertanyaan : 
1. Berkembangbiak dengan apakahtumbuhan yang kalian amati ?s 
2. Mengapa ada tumbuhan yang disebut Angiospermae ? 
3. JelaskanPerbedaantumbuhanmonokotil dan dikotil ! 
4. Apakahperanan dari tumbuhan yang kalian amati ? 
 
--SelamatBekerja-- 
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Lampiran 11 
Soal Pretest 
Nama  :  
NIS  : 
Kelas  : 
 
1. Ditemukan tumbuhan dengan ciri-
ciri sebagai berikut: akar 
tunggang, batang bercabang, tidak 
berbunga sejati, berdaun sejati, 
menghasilkan strobilus jantan dan 
strobilus betina.  Tumbuhan 
tersebut dikelompokkan ke 
dalam… 
a. Monokotil  
b. Dikotil  
c. Angiospermae  
d. Pteridophyta  
e. Gymnospermae 
 
2. Angiospermae sering disebut 
sebagai tumbuhan berbiji tertutup. 
Disebut berbiji tertutup karena 
bakal bijinya ditutupi oleh … 
a. Kulit buat 
b. Endosperm 
c. Bakal buah 
d. Kulit biji tebal 
e. Berada dalam strobilus 
 
3. Manakah pernyataan berikut ini 
yang bukan karakteristik dari 
semua tumbuhan berbunga…. 
a. Memiliki stelum 
b. Embrio tumbuhan terlindungi 
oleh kulit biji  
c. Terjadi fertilisasi ganda 
d. Perkembangan endosperma 
e. Pembentukan tabung polen 
 
4. Bagian alat reproduksi jantan 
pada angisopermae adalah … 
a. Stamen 
b. Psitilum 
c. Ovulum 
d. Stilus 
e. Sepal 
 
5. Bagian-bagian bunga pada 
tumbuhan dikotil jumlahnya 
adalah…. 
a. 2, 4 dan 5 saja 
b. 2,4,5 dan kelipatannya 
c. 3 dan kelipatannya 
d. 2 dan kelipatannya 
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e. Berjumlah ganjil 
 
Perhatikan gambar dibawah ini untuk 
no 5 dan 6 
 
6. Alat perkembangbiakan betina 
yang terdapat pada gambar bunga 
tersebut ditunjukkan oleh 
nomor… 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
 
7. Bagian bunga yang berlabel 1, 2, 
dan 3 adalah… 
a. Mahkota, tangkai putik, bakal 
biji 
b. Bakal biji, bakal buah, kotak 
sari 
c. Serbuk sari, tangkai putik,  
bakal buah 
d. Serbuk sari, kotak sari, 
tangkai sari 
e. Mahkota, kepala putik, bakal 
biji 
8. Dengan adanya pembuahan ganda 
pada spermatophyta, maka ada 
jaringan yang berkomosom 3n, 
yaitu… 
a. Sel telur 
b. Zigot 
c. Embrio 
d. Endosperma 
e. Kulit biji 
 
9. Tumbuhan biji terbuka memiliki 
bunga sebagai alat reproduksi 
sehingga tumbuhan ini di sebut … 
a. Spermatophyta 
b. Antophyta 
c. Kormophyta 
d. Tallophyta 
e. Bryophyta 
 
10. Di bawah ini yang termasuk 
tumbuhan biji terbuka berumah 
satu adalah….. 
a. Pinang 
b. Pandan 
c. Kaktus 
d. Pinus 
e. Palma 
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11. Tumbuhan berikut yang termasuk 
golongan Gymnospermae 
adalah….  
a. Pakis haji, pinus, ginko 
bilobadan melinjo 
b. Kaktus, pinus, cemara dan 
pinang 
c. Pakis haji, damar, melinjo dan 
pisang  
d. Pinus, pisang pakis haji dan 
anggrek  
e. Damar, alang-alang, cemara 
dan pakis haji 
 
12. Berdasarkan letak bakal biji atau 
bijinya, papaya termasuk 
tumbuhan angiospermae karena… 
a. Bakal biji tidak tertutup oleh 
bakal buah  
b. Bakal biji terletak di dalam 
bakal buah 
c. Bakal buah terletak didalam 
bakal biji  
d. Bakal biji terletak di luar 
bakal buah  
e. Bakal biji tertutup oleh bakal 
buah 
 
13. Di bawah ini yang merupakan 
golongan tumbuhan 
spermatophyta adalah, kecuali… 
a. Gymnospermae 
b. Angiospermae 
c. Pterodophyta 
d. Dikotil 
e. Monokotil 
 
14. Di bawah ini yang bukan 
merupakan divisi dari 
gymnospermae adalah… 
a. Bryophyta 
b. Gnetophyta 
c. Cycadophyta 
d. Coniferophyta  
e. Ginkgophyta 
 
15. Perhatikan ciri-ciri berikut ! 
1) Tubuh menyerupai pohon 
kelapa 
2) Badan berbentuk tiang 
3) Daun-daun berbentuk jarum 
4) Sporofil tersusun dalam 
strobilus jantan dan betina 
5) Umumnya berumah satu 
Tumbuhan yang mempunyai ciri-
ciri di atas dimasukkan kedalam 
divisi…. 
a. Cycadophyta 
b. Ginkgophyta 
c. Gnetophyta 
d. Coniferophyta 
e. Dicotyledonae 
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16. Pinus merupakan anggota 
gymnospermae dari divisi … 
a. Pteridophyta 
b. Equisetophyta 
c. Lcycodophyta 
d. Cycadophyta 
e. Pinophyta 
 
17. Berdasarkan jumlah keping biji, 
Angiospermae di klasifikasikan 
menjadi …. 
a. Dikotil dan monokotil 
b. Monokotil dan gymnospermae 
c. Dikotil dan gymnospermae 
d. Dikotil dan pterophyta 
e. Monokotil dan pterophyta 
 
18. Di bawah ini yang termasuk 
kedalam kelompok angiospermae 
adalah… 
a. Cycadophyta 
b. Ginkgophyta 
c. Gnetophyta 
d. Coniferophyta 
e. Dicotyledoneae 
 
19. Perhatikan pernyataan berikut ini 
1) Sistem perakaran serabut 
2) Mengalami pertumbuhan 
sekunder 
3) Sistem perakaran tunggang 
4) Memiliki dua keping biji 
5) Memiliki satu keping biji 
6) Daun majemuk 
Dari pernyataan diatas manakah 
yang termasuk ciri-ciri tumbuhan 
dikotil…… 
a. 1,2, dan 3  
b. 1,2, dan 4 
c. 2,3, dan 4 
d. 3,4, dan 5 
e. 2, 4 dan 6 
 
20. Bunga kembang sepatu memiliki 
bagian-bagian bunga yaitu 
kelopak, mahkota, putik, dan 
benang sari. Berdasarkan bagian 
bunga tersebut, bunga sepatu 
dikelompokkan ke dalam.. 
a. Bunga lengkap 
b. Bunga sempurna 
c. Bunga tidak lengkap 
d. Bunga tidak sempurna 
e. Bunga majemuk 
 
21. Angiospermae berbeda dari 
semua tumbuhan karena 
memiliki… 
a. Sistem pembuluh 
b. Bunga 
c. Daur hidup yang melibatkan 
pergantian keturanan 
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d. Biji 
e. Fase sporofit yang dominan 
 
22. Kita dapat membedakan 
tumbuhan yang termasuk 
monokotil dan dikotil dari 
beberapa strukturnya, tetapi tidak 
sekuanya selalu dapat kita jumpai 
baik karena musim maupun 
karena cara pembiakan atau sebab 
lainnya. Struktur yang dapat kita 
gunakan untuk membedakan 
kedua tumbuhan tersebut setiap 
saat ketika masih hidup adalah… 
a. Akar 
b. Bunga 
c. Kambium 
d. Batang  
e. daun  
 
23. Ciri khas kelompok tumbuhan 
berbiji adalah berkembang biak 
dengan biji dan menghasilkan 
bunga. Contoh tumbuhan biji 
terbuka yang dapat dijadikan 
untuk membuat emping adalah…. 
a. Graminae 
b. Gnetinae 
c. Cycadinae 
d. Conefireae 
e. Leguminaecae 
24. Perhatikan data di bawah ini! 
 
Data di atas yang benar adalah…. 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
e. 4 dan 5 
  
25. Yang dimaksud dengan 
penyerbukan pada tumbuhan biji 
adalah… 
a. Jatuhnya serbuk sari pada 
kepala putik 
b. Bertemunya serbuk sari 
dengan sel telur 
c. Bertemunya serbuk sari 
dengan bakal buah 
d. Bertemunya benang sari 
dengan putik  
No. Tumbuhan Manfaat 
1. Oriza sativa 
Sumber 
karbohidrat 
2 
Zingiber 
officinale 
Penghangat 
tubuh 
3 
Lilium 
longiflorum 
Bahan 
bangunan 
4. Zea mays 
Sumber 
protein 
5. Rosa hybrida Obat demam 
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e. Bertemunya sel sperma dari 
serbuk sari dengan sel telur 
pada putik 
 
Kunci Jawaban  
1. C 
2. C 
3. E 
4. A 
5. B 
6. B 
7. E 
8. D 
9. B 
10. D 
11. A 
12. E 
13. C 
14. A 
15. D 
16. D 
17. A 
18. E 
19. C 
20. B 
21. B 
22. A 
23. B 
24. A 
25. A 
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Lampiran 12 
Soal Postest 
Nama  :  
NIS  : 
Kelas  : 
 
1. Bagian alat reproduksi jantan pada 
angisopermae adalah … 
a. Stamen 
b. Psitilum 
c. Ovulum 
d. Stilus 
e. Sepal 
 
2. Angiospermae sering disebut 
sebagai tumbuhan berbiji tertutup. 
Disebut berbiji tertutup karena 
bakal bijinya ditutupi oleh …  
a. Kulit buat 
b. Endosperm 
c. Bakal buah 
d. Kulit biji tebal 
e. Berada dalam strobilus 
 
3. Dengan adanya pembuahan ganda 
pada spermatophyta, maka ada 
jaringan yang berkomosom 3n, 
yaitu…  
a. Sel telur 
b. Zigot 
c. Embrio 
d. Endosperma 
e. Kulit biji 
 
4. Tumbuhan biji terbuka memiliki 
bunga sebagai alat reproduksi 
sehingga tumbuhan ini di sebut … 
a. Spermatophyta 
b. Antophyta 
c. Kormophyta 
d. Tallophyta 
e. Bryophyte 
 
5. Pinus merupakan anggota 
gymnospermae dari divisi … 
a. Pteridophyta 
b. Equisetophyta 
c. Lcycodophyta 
d. Cycadophyta 
e. Pinophyta 
 
6. Di bawah ini yang termasuk 
kedalam kelompok angiospermae 
adalah… 
a. Cycadophyta 
b. Ginkgophyta 
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c. Gnetophyta 
d. Coniferophyta 
e. Dicotyledoneae 
 
7. Kita dapat membedakan tumbuhan 
yang termasuk monokotil dan 
dikotil dari beberapa strukturnya, 
tetapi tidak sekuanya selalu dapat 
kita jumpai baik karena musim 
maupun karena cara pembiakan 
atau sebab lainnya. Struktur yang 
dapat kita gunakan untuk 
membedakan kedua tumbuhan 
tersebut setiap saat ketika masih 
hidup adalah… 
a. Akar 
b. Bunga 
c. Kambium 
d. Batang  
e. daun  
 
8. Yang dimaksud dengan 
penyerbukan pada tumbuhan biji 
adalah… 
a. Jatuhnya serbuk sari pada 
kepala putik 
b. Bertemunya serbuk sari dengan 
sel telur 
c. Bertemunya serbuk sari dengan 
bakal buah 
d. Bertemunya benang sari 
dengan putik  
e. Bertemunya sel sperma dari 
serbuk sari dengan sel telur 
pada putik 
 
9. Di bawah ini yang termasuk 
tumbuhan biji terbuka berumah 
satu adalah….. 
a. Pinang 
b. Pandan 
c. Kaktus 
d. Pinus 
e. Palma 
 
Perhatikan gambar dibawah ini untuk 
no 10 dan 11 
 
10. Alat perkembangbiakan betina 
yang terdapat pada gambar bunga 
tersebut ditunjukkan oleh nomor… 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
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e. 5 
 
11. Bagian bunga yang berlabel 1, 2, 
dan 3 adalah… 
a. Mahkota, tangkai putik, bakal 
biji 
b. Bakal biji, bakal buah, kotak 
sari 
c. Serbuk sari, tangkai putik,  
bakal buah 
d. Serbuk sari, kotak sari, tangkai 
sari 
e. Mahkota, kepala putik, bakal 
biji 
 
12. Ditemukan tumbuhan dengan ciri-
ciri sebagai berikut: akar tunggang, 
batang bercabang, tidak berbunga 
sejati, berdaun sejati, menghasilkan 
strobilus jantan dan strobilus 
betina.  Tumbuhan tersebut 
dikelompokkan ke dalam… 
a. Monokotil  
b. Dikotil  
c. Angiospermae  
d. Pteridophyta  
e. Gymnospermae 
 
13. Bagian-bagian bunga pada 
tumbuhan dikotil jumlahnya 
adalah…. 
a. 2, 4 dan 5 saja 
b. 2,4,5 dan kelipatannya 
c. 3 dan kelipatannya 
d. 2 dan kelipatannya 
e. Berjumlah ganjil 
 
14. Tumbuhan berikut yang termasuk 
golongan Gymnospermae 
adalah….  
a. Pakis haji, pinus, ginko 
bilobadan melinjo 
b. Kaktus, pinus, cemara dan 
pinang 
c. Pakis haji, damar, melinjo dan 
pisang 
d. Pinus, pisang pakis haji dan 
anggrek  
e. Damar, alang-alang, cemara dan 
pakis haji 
 
15. Di bawah ini yang merupakan 
golongan tumbuhan spermatophyta 
adalah, kecuali… 
a. Gymnospermae 
b. Angiospermae 
c. Pterodophyta 
d. Dikotil 
e. Monokotil 
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16. Berdasarkan letak bakal biji atau 
bijinya, papaya termasuk tumbuhan 
angiospermae karena… 
a. Bakal biji tidak tertutup oleh 
bakal buah  
b. Bakal biji terletak di dalam 
bakal buah 
c. Bakal buah terletak didalam 
bakal biji  
d. Bakal biji terletak di luar bakal 
buah  
e. Bakal biji tertutup oleh bakal 
buah 
 
17. Perhatikan ciri-ciri berikut ! 
1) Tubuh menyerupai pohon kelapa 
2) Badan berbentuk tiang 
3) Daun majemuk menyirip 
4) Sporofil tersusun dalam strobilus 
jantan dan betina 
5) Umumnya berumah satu 
Tumbuhan yang mempunyai ciri-
ciri diatas dimasukkan kedalam 
divisi…. 
a. Cycadophyta 
b. Ginkgophyta 
c. Gnetophyta 
d. Coniferophyta 
e. Dicotyledonae 
 
18. Berdasarkan jumlah keping biji, 
Angiospermae di klasifikasikan 
menjadi …. 
a. Dikotil dan monokotil 
b. Monokotil daan gymnospermae 
c. Dikotil dan gymnospermae 
d. Dikotil dan pterophyta 
e. Monokotil dan pterophyta 
 
19. Perhatikan pernyataan berikut ini 
1) Sistem perakaran serabut 
2) Mengalami pertumbuhan 
sekunder 
3) Sistem perakaran tunggang 
4) Memiliki dua keping biji 
5) Memiliki satu keping biji 
6) Daun majemuk 
Dari pernyataan diatas manakah 
yang termasuk ciri-ciri tumbuhan 
dikotil…… 
a. 1,2, dan 3  
b. 1,2, dan 4 
c. 2,3, dan 4 
d. 3,4, dan 5 
e. 2, 4 dan 6 
 
20. Bunga kembang sepatu memiliki 
bagian-bagian bunga yaitu kelopak, 
mahkota, putik, dan benang sari. 
Berdasarkan bagian bunga tersebut, 
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bunga sepatu dikelompokkan ke 
dalam.. 
a. Bunga lengkap 
b. Bunga sempurna 
c. Bunga tidak lengkap 
d. Bunga tidak sempurna 
e. Bunga majemuk 
 
21. Angiospermar berbeda dari semua 
tumbuhan karena memiliki… 
a. Sistem pembuluh 
b. Bunga 
c. Daur hidup yang melibatkan 
pergantian keturanan 
d. Biji 
e. Fase sporofit yang dominan 
 
22. Manakah pernyataan berikut ini 
yang bukan karakteristik dari 
semua tumbuhan berbunga…. 
a. Memiliki stelum 
b. Embrio tumbuhan terlindungi 
oleh kulit biji  
c. Terjadi fertilisasi ganda 
d. Perkembangan endosperma 
e. Pembentukan tabung polen 
 
23. Ciri khas kelompok tumbuhan 
berbiji adalah berkembang biak 
dengan biji dan menghasilkan 
bunga. Contoh tumbuhan biji 
terbuka yang dapat dijadikan untuk 
membuat emping adalah…. 
a. Graminae 
b. Gnetinae 
c. Cycadinae 
d. Conefireae 
e. Leguminaecae 
 
24. Di bawah ini yang bukan 
merupakan divisi dari 
gymnospermae adalah… 
a. Bryophyta 
b. Gnetophyta 
c. Cycadophyta 
d. Coniferophyta  
e. Ginkgophyta 
 
25. Perhatikan data di bawah ini ! 
 
Data di atas yang benar adalah…. 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
No. Tumbuhan Manfaat 
1. Oriza sativa 
Sumber 
karbohidrat 
2 
Zingiber 
officinale 
Penghangat 
tubuh 
3 
Lilium 
longiflorum 
Bahan 
bangunan 
4. Zea mays Sumber protein 
5. Rosa hybrida Obat demam 
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c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
e. 4 dan 5 
 
Kunci Jawaban 
1. A 
2. C 
3. D 
4. B 
5. D 
6. E 
7. A 
8. A 
9. D 
10. B 
11. E 
12. E 
13. B 
14. A 
15. C 
16. B 
17. D 
18. A 
19. C 
20. B 
21. B 
22. E 
23. B 
24. A 
25. A 
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Lampiran 13 
Kisi-Kisi Soal 
Sekolah  : SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/2 
Submateri : Spermatophyta  
Indikator Soal Jawaban Ranah Kognitif 
3.8.1 Mengidentifika
si ciri-ciri 
tumbuhan 
spermatophyta 
 
1. Ditemukan tumbuhan dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: akar tunggang, 
batang bercabang, tidak berbunga 
sejati, berdaun sejati, menghasilkan 
strobilus jantan dan strobilus betina.  
Tumbuhan tersebut dikelompokkan 
ke dalam… 
a. Monokotil  
b. Dikotil  
c. Angiospermae  
d. Pteridophyta  
e. Gymnospermae 
 
E C2 
  2. Angiospermae sering disebut sebagai 
tumbuhan berbiji tertutup. Disebut 
berbiji tertutup karena bakal bijinya 
ditutupi oleh … 
a. Kulit buat 
b. Endosperm 
c. Bakal buah 
d. Kulit biji tebal 
e. Berada dalam strobilus 
 
C C1 
  3. Manakah pernyataan berikut ini yang E C3 
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bukan karakteristik dari semua 
tumbuhan berbunga…. 
a. Memiliki stelum 
b. Embrio tumbuhan terlindungi 
oleh kulit biji  
c. Terjadi fertilisasi ganda 
d. Perkembangan endosperma 
e. Pembentukan tabung polen 
 
  4. Bagian alat reproduksi jantan pada 
angisopermae adalah … 
a. Stamen 
b. Psitilum 
c. Ovulum 
d. Stilus 
e. Sepal 
 
 
A C1 
  5. Bagian-bagian bunga pada tumbuhan 
dikotil jumlahnya adalah…. 
a. 2, 4 dan 5 saja 
b. 2,4,5 dan kelipatannya 
c. 3 dan kelipatannya 
d. 2 dan kelipatannya 
e. Berjumlah ganjil 
B C2 
  Perhatikan gambar dibawah ini untuk no 
5 dan 6 
B C2 
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6. Alat perkembangbiakan betina yang 
terdapat pada gambar bunga tersebut 
ditunjukkan oleh nomor… 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
 
  7. Bagian bunga yang berlabel 1, 2, dan 
3 adalah… 
a. Mahkota, tangkai putik, bakal biji 
b. Bakal biji, bakal buah, kotak sari 
c. Serbuk sari, tangkai putik,  bakal 
buah 
d. Serbuk sari, kotak sari, tangkai 
sari 
e. Mahkota, kepala putik, bakal biji 
 
E C2 
  8. Dengan adanya pembuahan ganda 
pada spermatophyta, maka ada 
jaringan yang berkomosom 3n, 
yaitu… 
a. Sel telur 
D C3 
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b. Zigot 
c. Embrio 
d. Endosperma 
e. Kulit biji 
 
  9. Tumbuhan biji terbuka memiliki 
bunga sebagai alat reproduksi 
sehingga tumbuhan ini di sebut … 
a. Spermatophyta 
b. Antophyta 
c. Kormophyta 
d. Tallophyta 
e. Bryophyte 
 
B C1 
  10. Yang dimaksud dengan penyerbukan 
pada tumbuhan biji adalah… 
a. Jatuhnya serbuk sari pada kepala 
putik 
b. Bertemunya serbuk sari dengan 
sel telur 
c. Bertemunya serbuk sari dengan 
bakal buah 
d. Bertemunya benang sari dengan 
putik  
e. Bertemunya sel sperma dari 
serbuk sari dengan sel telur pada 
putik 
 
A C3 
3.8.2 Menyebutkan 
contoh 
tumbuhan 
11. Di bawah ini yang termasuk 
tumbuhan biji terbuka berumah satu 
adalah….. 
a. Pinang 
D C1 
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spermatophyta 
 
b. Pandan 
c. Kaktus 
d. Pinus 
e. Palma 
 
12. Tumbuhan berikut yang termasuk 
golongan Gymnospermae adalah….  
a. Pakis haji, pinus, ginko biloba dan 
melinjo 
b. Kaktus, pinus, cemara dan pinang  
c. Pakis haji, damar, melinjo dan 
pisang 
d. Pinus, pisang pakis haji dan 
anggrek  
e. Damar, alang-alang, cemara dan 
pakis haji 
 
A C2 
  13. Berdasarkan letak bakal biji atau 
bijinya, papaya termasuk tumbuhan 
angiospermae karena… 
a. Bakal biji tidak tertutup oleh 
bakal buah  
b. Bakal biji terletak di dalam bakal 
buah 
c. Bakal buah terletak didalam bakal 
biji  
d. Bakal biji terletak di luar bakal 
buah  
e. Bakal biji tertutup oleh bakal 
buah  
 
B C3 
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3.8.3 Menggelompo
kkan 
tumbuhan 
spermatophyte 
kedalam divisi 
berdasarkan 
ciri-ciri umum 
14. Di bawah ini yang merupakan 
golongan tumbuhan spermatophyta 
adalah, kecuali… 
a. Gymnospermae 
b. Angiospermae 
c. Pterodophyta 
d. Dikotil 
e. Monokotil 
 
C C2 
  15. Di bawah ini yang bukan merupakan 
kelas dari gymnospermae adalah… 
a. Solamaceae 
b. Gnetinae 
c. Cycdinae 
d. Conifera 
e. Ginkgoinae 
 
A C2 
  16. Perhatikan ciri-ciri berikut ! 
1) Tubuh menyerupai pohon kelapa 
2) Badan berbentuk tiang 
3) Daun majemuk menyirip 
4) Sporofil tersusun dalam strobilus 
jantan dan betina 
5) Umumnya berumah satu 
 
Tumbuhan yang mempunyai ciri-ciri 
diatas dimasukkan kedalam kelas…. 
a. Cycadinae 
b. Ginkgoinae 
c. Gnetinae 
d. Coniferae 
D C3 
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e. Dicotyledonae 
 
17. Pinus merupakan anggota 
gymnospermae dari divisi … 
a. Pteridophyta 
b. Equisetophyta 
c. Lcycodophyta 
d. Cycodophyta 
e. Pinophyta 
 
D C1 
18. Berdasarkan jumlah keping biji, 
Angiospermae di klasifikasikan 
menjadi …. 
a. Dikotil dan monokotil 
b. Monokotil dan gymnospermae 
c. Dikotil dan gymnospermae 
d. Dikotil dan pterophyta 
e. BE 
 
A C2 
  19. Di bawah ini yang termasuk kedalam 
kelompok angiospermae adalah… 
a. Cycadophyta 
b. Ginkgophyta 
c. Gnetophyta 
d. Coniferophyta 
e. Dicotyledoneae 
 
E C2 
  20. Perhatikan pernyataan berikut ini 
1) Sistem perakaran serabut 
2) Mengalami pertumbuhan 
sekunder 
C C3 
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3) Sistem perakaran tunggang 
4) Memiliki dua keping biji 
5) Memiliki satu keping biji 
6) Daun majemuk 
Dari pernyataan diatas manakah yang 
termasuk ciri-ciri tumbuhan 
dikotil…… 
a. 1,2, dan 3  
b. 1,2, dan 4 
c. 2,3, dan 4 
d. 3,4, dan 5 
e. 2, 4 dan 6 
 
  21. Bunga kembang sepatu memiliki 
bagian-bagian bunga yaitu kelopak, 
mahkota, putik, dan benang sari. 
Berdasarkan bagian bunga tersebut, 
bunga sepatu dikelompokkan ke 
dalam.. 
a. Bunga lengkap 
b. Bunga sempurna 
c. Bunga tidak lengkap 
d. Bunga tidak sempurna 
e. Bunga majemuk 
 
A C4 
3.8.4 Menjelaskan 
perbedaan 
antara 
tumbuhan 
gymnospermae 
dan 
22. Angiospermae berbeda dari semua 
tumbuhan karena memiliki… 
a. Sistem pembuluh 
b. Bunga 
c. Daur hidup yang melibatkan 
pergantian keturanan 
B C3 
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angiospermae d. Biji 
e. Fase sporofit yang dominan 
  23. Kita dapat membedakan tumbuhan 
yang termasuk monokotil dan dikotil 
dari beberapa strukturnya, tetapi tidak 
sekuanya selalu dapat kita jumpai 
baik karena musim maupun karena 
cara pembiakan atau sebab lainnya. 
Struktur yang dapat kita gunakan 
untuk membedakan kedua tumbuhan 
tersebut setiap saat ketika masih 
hidup adalah… 
a. Akar 
b. Bunga 
c. Kambium 
d. Batang  
e. daun  
A C3 
3.8.5 Menjelaskan 
peranan 
tumbuhan 
spermatophyte 
dalam 
kehidupan 
seahri-hari 
 
24. Ciri khas kelompok tumbuhan berbiji 
adalah berkembang biak dengan biji 
dan menghasilkan bunga. Contoh 
tumbuhan biji terbuka yang dapat 
dijadikan untuk membuat emping 
adalah…. 
a. Graminae 
b. Gnetinae 
c. Cycadinae 
d. Conefireae 
e. Leguminaecae 
 
 
B C1 
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25. Perhatikan data di bawah ini! 
 
 
Data di atas yang benar adalah…. 
 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
e. 4 dan 5 
 
No. Tumbuhan Manfaat 
1. Oriza sativa Sumber karbo  
2 Zingiber officinale Penghangat tu  
3 Lilium longiflorum Bahan bangun  
4. Zea mays Sumber prote  
5. Rosa hybrid Obat demam 
A C3 
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Lampiran 16 
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
Kelas Kontrol  
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 3 Aceh Barat Daya  
Mata Pelajaran  : Biologi  
Materi  : Spermatophyta 
 
A. Petunjuk pengisian lembar observasi Aktivitas Belajar Siswa 
1. Pengamatan dilakukan ketika proses kegiatan pembelajaran sedang 
berlangsung 
2. Dalam melakukan pengamatan, pengamat memberi tanda ceklis (√) 
pada kolom nilai yang dianggap sesuai menurut penilaian pengamat.  
 
B. Aspek yang diamati tiap indicator aktivitas belajar siswa  
No. Indikator Aspek yang diamati 
SkorPenilaian 
Total 
1 2 3 4 
1 Visual 
Aktivities  
1. Membaca literatur yang 
berkaitan dengan sub materi 
spermatophyta 
2. Mengamati tumbuhan 
spermtophyta  melalui media 
gambar 
     
2 Writing 
aktivies 
3. Mengerjakan LKPD 
4. Mengerjakan tes 
 
     
3 Listening 
Aktivities 
5. Mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru 
6. Mendengarkan diskusi 
kelompok  
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4 Oral 
Aktivities 
7. Mengajukan pertanyaan 
8. Mengemukakan pendapat 
9. Berdiskusi dalam kelompok  
     
6 Mental 
Aktivities 
10. Mengelompokkan tumbuhan 
berdasarkan ciri-ciri yang 
diamati melalui media gambar 
     
  
Susoh,     Februari 2019 
Observer 
 
 
 
(…………………..) 
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Lampiran 17 
Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Submateri Spermatophyta 
Melalui Kegiatan Praktikum BerbasisJelajah Alam Sekitar (JAS) 
 
Identitas Responden  
Nama  : 
Kelas : 
Jenis Kelamin : 
A. Petunjuk Pegiisian 
1. Sebelum mengisi angket bacalah terlebih dahulu pernyataan yang 
diajukan 
2. Nyatakanlah pendapat anda tentang pernyataan-pernyataan berikut 
dengan menconteng (√) pada salah satu kotak disebelah kanan.  
SS  = Sangat setuju 
S  = Setuju 
KS = Kurang setuju 
TS  = Tidak Setuju 
 
No. Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya sangat bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran Jelajah 
Alam Sekitar (JAS) 
    
2 Saya senang dengan pembelajaran 
jelajah alam sekitar (JAS) karna 
dapat melihat langsung tumbuhan 
disekitar lingkungan sekolah 
    
3 Pembelajaran jelajah alam sekitar 
(JAS) menimbulkan rasa 
keingintahuan saya menjadi lebih 
besar terhadap tumbuhan-tumbuhan 
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4 Motivasi saya untuk belajar semakin 
meningkat dengan pembelajaran 
jelajah alam sekitar (JAS) 
    
5 Saya merasa adanya perbedaan 
antara belajar dikelas dengan belajar 
dilingkungan sekolah 
    
6 Saya lebih mudah mengamati ciri-
ciri tumbuhan sambil menjelajah 
    
7 Saya lebih mudah mengingat ciri-
ciri morfologi tumbuhan sambil 
menjelajah 
    
8 Dengan pembelajaran jelajah alam 
sekitar (JAS) dapat bekerjasama 
dengan baik bersama teman 
sekelompok 
    
9 Pembelajaran jelajah alam sekitar 
(JAS) membuat saya tidak bosan 
    
10 Pembelajaran jelajah alam sekitar 
(JAS) sangat cocok digunakan pada 
sub materi tumbuhan spermatophyta 
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Lampiran 18 
Analisis Data Persentase Aktivitas Siswa  
Kelas EksperimenPertemuan 1 
 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Nilai  (%) Rata-rata (%) Kategori O1 O2 Jumlah 
1. Visual Activities 
1. Membaca 
literatur yang 
berkaitan dengan 
sub materi 
spermatophyte 
2 1 3 37,5 
62,5  Aktif 2. Mengamati tumbuhan 
spermtophyta  
selama kegiatan 
menjelajah di 
lingkungan 
sekolah 
3 4 7 87,5 
2. Writing Activities 
1. Mencatat hasil 
pengamatan 2 4 6 75 
75 Sangat Aktif 
2. Menulis laporan 
dari hasil 
pengamatan 
2 4 6 75 
3. Mengerjakan tes 3 3 6 75 
3. Listening Activities 
1. Mendengarkan 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru 
3 3 6 75 
75 
Sangat 
Aktif 
2. Mendengarkan 
diskusi kelompok 
lain 
3 3 6 75 Sangat Aktif 
4. Oral Activities 
1. Mengajukan 
pertanyaan 2 3 5 62,5 
70,83 Sangat Aktif 
2. Mengemukakan 
pendapat 3 3 6 75 
3. Berdiskusi dalam 
kelompok 3 3 6 75 
5. Mental Activities 
1. Mengelompokkan 
tumbuhan 
berdasarkan ciri-
ciri yang diamati 
selama kegiatan 
menjelajah 
3 3 6 75 75 Sangat Aktif 
Total Rata-rata (%) 71,66 Aktif 
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Kelas Eksperimen Pertemuan 2  
No. Indikator Aspek yang diamati 
Nilai  % Rata-Rata (%) Kategori O1 O2 Jumlah 
1. Visual Activities 
1. Membaca literatur 
yang berkaitan 
dengan sub materi 
spermatophyte 
3 3 6 75 
81,25 
Sangat 
Aktif 
2. Mengamati 
tumbuhan 
spermtophyta  
selama kegiatan 
menjelajah di 
lingkungan sekolah 
3 4 7 87,5 Sangat Aktif 
2. Writing Activities 
1. Mencatat hasil 
pengamatan 3 3 6 75 
83.33 Sangat Aktif 
2. Menulis laporan 
dari hasil 
pengamatan 
4 3 7 87,5 
3. Mengerjakan tes 4 3 7 87,5 
3. Listening Activities 
1. Mendengarkan 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru 
4 3 7 87.5 
81,25 
Sangat 
Aktif 
2. Mendengarkan 
diskusi kelompok 
lain 
3 3 6 75 
4. Oral Activities 
1. Mengajukan 
pertanyaan 3 4 7 87.5 
83,33 Sangat Aktif 
2. Mengemukakan 
pendapat 3 3 6 75 
3. Berdiskusi dalam 
kelompok 4 3 7 87,5 
5. Mental Activities 
1. Mengelompokkan 
tumbuhan 
berdasarkan ciri-
ciri yang diamati 
selama kegiatan 
menjelajah 
4 3 7 87,5 87,5 Sangat Aktif 
Total Rata-rata (%) 83,58 Sangat Aktif 
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Kelas Kontrol Pertemuan 1 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Nilai 
% 
Rata-
rata 
(%) 
Kategori 
O1 O2 Jumlah 
1. 
Visual 
Activities 
 
.1 
Membaca literatur 
yang berkaitan 
dengan sub materi 
Spermatophyta 
2 3 5 62.5 
62.5 Aktif 
2. 
Mengamati 
tumbuhan 
spermtophyta 
melalui media 
gambar 
2 3 5 62.5 
2. 
Writing 
Activities 
 
1. Mengerjakan LKPD 2 3 5 62,5 62,5 Aktif 
2. Mengerjakan Tes 2 3 5 62.5 
3. 
Listening 
Activities 
 
1. 
Mendengarkan 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru 
3 3 6 75 
67,5 Aktif 
2. 
Mendengarkan 
diskusi kelompok 
lain  
2 2 4 50 
4. 
Oral 
Activities 
 
 
1. Mengajukan pertanyaan 3 3 6 75 
66,66 Aktif 2. Mengemukakan pendapat 2 3 5 62,5 
3. Berdiskusi dalam kelompok 2 3 5 62,5 
5. Mental Activities 1. 
Mengelompokkan 
tumbuhan 
berdasarkan ciri-
ciri yang diamati 
melalui media 
gambar 
2 2 4 50 50 Aktif 
Total Rata-rata (%)     61,83 Aktif 
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Kelas Kontrol Pertemuan 2 
No. Indikator Aspek yang diamati 
Nilai 
% Rata-rata (%) Kategori O1 O2 Jumlah  
1. 
Visual 
Activities 
 
.1 
Membaca literatur 
yang berkaitan 
dengan sub materi 
Spermatophyta 
3 3 6 75 
 
75 
Sangat 
Aktif 
2. 
Mengamati 
tumbuhan 
spermtophyta 
melalui media 
gambar 
3 3 6 75 Sangat Aktif 
2. 
Writing 
Activities 
 
1. Mengerjakan LKPD 3 3 6 75 
75 
Sangat 
Aktif 
2. Mengerjakan Tes 3 3 6 75 Aktif 
3. 
Listening 
Activities 
 
1. 
Mendengarkan 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru 
3 3 6 75 
75 
Sangat 
Aktif 
2. 
Mendengarkan 
diskusi kelompok 
lain  
3 3 6 75 Sangat Aktif 
4. 
Oral 
Activities 
 
 
1. Mengajukan pertanyaan 3 2 5 62,5 
75 
Aktif 
2. Mengemukakan pendapat 3 3 6 75 Aktif 
3. Berdiskusi dalam kelompok 4 3 7 87,5 
Sangat 
Aktif 
5. Mental Activities 1. 
Mengelompokkan 
tumbuhan 
berdasarkan ciri-ciri 
yang diamati melalui 
media gambar 
3 2 5 75 62,5 Sangat Aktif 
Total Rata-rata (%) 72,5 Sangat Aktif  
 
Keterangan : 
O1 : Observer 1 
O2 : Observer 2 
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Lampiran 19 
Analisis Data Respon SIswa Kelas Eksperimen 
Indikator pernyataan SS S KS TS Skor (%) Rata-rata Kategori 
1 
 
 
1 19 6 0 0 94 94 
89,66 Sangat Baik 2 14 11 0 0 89 89 
3 11 14 0 0 86 86 
2 1 15 8 2 0 88 88 88 Sangat Baik 
3 
 
 
1 11 14 0 0 86 86 
88,66 Sangat Baik 2 15 10 0 0 90 90 
3 17 6 2 0 90 90 
4 
 
 
1 17 8 0 0 92 92 
89,66 Sangat Baik 2 17 8 0 0 92 92 
3 12 11 2 0 85 85 
Total Rata-Rata 
 88,99 
Sangat 
Baik 
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Lampiran 20 
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. Kode Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Siswa pretest posttest pretest Posttest 
1 X1 40 84 36 60 
2 X2 24 80 24 56 
3 X3 56 92 48 84 
4 X4 36 72 52 72 
5 X5 40 80 24 64 
6 X6 36 60 36 88 
7 X7 36 88 56 72 
8 X8 36 64 48 78 
9 X9 32 84 44 72 
10 X10 20 64 48 76 
11 X11 44 72 40 72 
12 X12 40 84 40 68 
13 X13 32 76 40 80 
14 X14 20 76 40 72 
15 X15 36 76 40 64 
16 X16 48 88 36 88 
17 X17 36 80 36 80 
18 X18 52 92 32 76 
19 X19 32 80 44 72 
20 X20 40 88 48 76 
21 X21 24 80 52 80 
22 X22 48 96 48 72 
23 X23 52 84 28 80 
24 X24 48 80 32 72 
25 X25 44 76 44 72 
Jumlah  952 1996 1016 1846 
Rata-rata 38.08 79.84 40.64 73.84 
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Lampiran 21 
Analisis Hasil Belajar 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest Eksperimen 25 20 56 38.08 9.738 
Posttest Eksperimen 25 60 96 79.84 8.905 
Pretest Kontrol 25 24 56 40.64 8.539 
Posttest Kontrol 25 56 88 73.84 7.787 
Valid N (listwise) 25     
 
Hasil Uji t 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Hasil 
Belajar 
Siswa 
Equal 
variances 
assumed 
.213 .647 2.536 48 .015 6.000 2.366 1.243 10.757 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
2.536 47.161 .015 6.000 2.366 1.241 10.759 
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Lampiran 24 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Pendidikan Biologi (Tahun Lulus 2019) 
 
 
Cut Mutia 
Data Pribadi 
Nama  : Cut Mutia 
NIM  : 150207007 
Tempat/Tanggal Lahir  : Pandan, 30 September 1997 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Islam 
Status  : Belum Kawin 
Hp  : 082165085264 
e-mail  : cutmutia453@gmail.com 
Alamat  : Susoh, Aceh Barat Daya 
 
Riwayat Pendidikan :  
a. 2004-2009  : SD 4 Kedai Susoh 
b. 2009-2012  : MTsS Bahriyatul Ulum Pandan 
c. 2012-2015 : SMAN 1 Aceh Barat Daya 
d. 2015- selesai  : UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 
Banda Aceh, 17 Juli 2019 
Penulis,
